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ABSTRAK 

Asmia,2024. Kemampuan Berbahasa Pada Anak Penyandang Autis (Kajian 

Psikolinguistik) Di Kota Maumere, Kabupaten Sikka. 

Pendidikan Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, Pasca Sarjana Universitas 

Muhammadiyah Malang. Pembimbing (1) Prof. Dr. Sugiarti, M.Si. (2) Dr. Ekarinni 

Saraswati, M.Si. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kemampuan berbahasa pada 

anak penderita autis (Kaian Psikolinguistik) di Kota Maumere, Kabupaten Sikka. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskripstif dengan pendekatan 

Psikolinguistik. Sumber data menggunkan percakapan anak penderita autis yang 

berjumlah 5 orang dengan rentang usia dari 3 tahun sampai dengan 12 tahun. 

Pengumpulan data dengan menggunakan observasi langsung dan wawancara. 

Analisis data dilakukan dengan teknik mentanskripsikan hasilrekaman percakapan 

anak-anak penyandang autis, baik rekaman video ataupun suara kemudian 

menuangkankannya ke dalam tabel korpus analisis data. Analisis data dilakukan 

untuk memudahkan peneliti dalam mengungkapkan kemampuan berbahasa pada 

anak penyandang autis. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan 

bahwa kemampuan berbahasa anak penyandang autis di kota Maumere, kabupaten 

Sikka, berbeda-beda yang meliputi kemampuan memahami bahasa diantaranya 

mengerti kata dan kalimat sederhana, mampu mengidentifikasi bentuk, warna, dan 

objek, mampu menjawab pertanyaan, mampu mengungkapkan perasaan, dan 

mampu berinteraksi soial baik dalam menggunakan berinteraksi verbal, interaksi 

non-verbal dan interaksi emosional. Selanjutnya  produksi bahasa anak penyandang 

autis juga berbeda-beda dipengeruhi oleh usia, lingkungan sosial, lingkungan 

rumah dan lingkungan sekolah.  
Kata Kunci : Kemampuan, berbahasa, anak autis 

Abstract. This study aims to explain the language skills of children with autism 

(Psycholinguistic Kaian) in Maumere City, Sikka Regency. This research uses descriptive 

qualitative method with Psycholinguistic approach. The data source used the conversations 

of 5 autistic children with an age range from 3 years to 12 years. Data collection using 

direct observation and interviews. Data analysis was carried out by transcribing the results 

of recorded conversations of children with autism, both video and sound recordings and 

then pouring them into the data analysis corpus table. Data analysis was carried out to 

facilitate researchers in revealing language skills in children with autism. Based on the 

results of data analysis, it is concluded that the language skills of children with autism in 

Maumere city, Sikka district, are different which include the ability to understand language 

including understanding words and simple sentences, being able to identify shapes, colors, 

and objects, being able to answer questions, being able to express feelings, and being able 

to interact socially both in using verbal interaction, non-verbal interaction and emotional 
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interaction. Furthermore, the language production of children with autism is also different 

influenced by age, social environment, home environment and school environment.  

Keywords: Ability, language, autistic children 
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PENDAHULUAN 

 Bahasa merupakan komponen utama dalam berkomunikasi selain gerak 

tubuh, nada dan sebagainya. Bahasa dapat diartikan sebagai sistem bunyi yang 

memiliki peran  dan dapat digunakan oleh anggota kelompok sosial untuk bekerja 

sama, berkomunikasi dan mengidentifikasikan diri (Tarigan, 2019). Bahasa juga 

berperan  sebagai alat untuk menyampaikan pendapat, infomasi, berinteraksi dan 

berkomunikasi. Pentingnya  peran bahasa sebagai alat komunikasi inilah yang 

menjadikan beberapa linguis menyatakan bahwa berbahasa sama pentingnya 

dengan bernapas. Bapak dari lingguisik Noam Chomsky, mengatakan, jika kita 

ingin  belajar serta mempelajari bahasa maka pada hakikatnya kita sedang 

mempelajari esensi manusia, yang menjadikan keunikan manusia itu sendiri 

(Muzaiyanah, 2015).  

Kemampuan berbahasa merupakan salah satu aspek krusial dalam perkembangan 

anak, termasuk bagi anak penyandang autis. Autisme, merupakan gangguan 

perkembangan saraf, sering kali berdampak pada kemampuan komunikasi dan 

interaksi sosial mereka. Penelitian di bidang psikolinguistik berfokus pada 

hubungan antara bahasa dan proses mental, yang menjadi sangat relevan dalam 

memahami cara anak-anak dengan autisme mengembangkan keterampilan 

berbahasa. 

Anak penyandang autis dapat menunjukkan perbedaan signifikan dalam 

kemampuan berbahasa mereka. Beberapa mungkin memiliki keterbatasan dalam 

kemampuan berbahasa, sementara yang lain mungkin memiliki kemampuan verbal 

yang baik, namun mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa dalam konteks 

sosial. Variasi ini mendorong perlu diadakannya penyelidikan lebih lanjut untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa pada 

anak-anak tersebut. 

Dalam kajian psikolinguistik, penting untuk mengeksplorasi bagaimana struktur 

bahasa, pemrosesan kognitif, dan konteks sosial saling berinteraksi dalam 

perkembangan bahasa anak penyandang autisme. Penelitian sebelumnya 
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menunjukkan bahwa pendekatan terintegrasi yang melibatkan aspek linguistik, 

kognitif, dan sosial dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

cara anak-anak ini berinteraksi dengan bahasa. 

Dengan memahami kemampuan berbahasa pada anak penyandang autisme dari 

sudut pandang psikolinguistik,. 

Kemampuan berbahasa perlu kiranya untuk dimiliki setiap individu. Kemampuan 

berbahasa mampu dijadikan sebagai jembatan seseorang untuk berinteraksi sosial 

dengan baik. Selaras dengan itu, menurut (Pelangi, 2021:216) kemampuan 

berbahasa adalah kekayaan perbendaharaan kosa kata yang mewakili pikiran 

manusia sehingga mampu mengeluarkan bunyi yang arbiter guna untuk 

berinteraksi, komunikasi dan kerjasama dengan baik kepada orang lain.  

Anak penyandang autis mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan berinteraksi 

social. Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO), prevensi autis pada anak-anak 

adalah 1 dari 100. Kesulitan berbhaasa merupakan salah satu gejala utama autis, 

yang mempengeruhi kemampuan anak untuk berkomunikasi, berinteraksi social 

dan belajar. Anak penyandang autis mengalami kesulitan dalam perkembangan 

bahasa yang lambat, memahami nuansa Bahasa, menggunakan bahasa verbal dan 

non-verbal, berkomunikasi efektif dan memahami konteks dan makna kalimat. 

Anak autis pada umumnya memiliki permasalahan yang lebih tinggi dibidang 

komunikasi, terutama dibidang bahasa dibandingkan dengan anak normal lainnya 

(Pelangi:2021:1). Anak autis memiliki perbedaan tumbuh kembang dengan ana-

anak pada umumnya. Rata-rata anak autism memiliki perbedaan yang signifikan 

pada pola bermain mereka dengan anak yang normal yang seusianya. Hal ini jika 

disadari dari awal oleh orang tua, anak dengan gangguan autis memiliki 

kemungkinan besar untuk sembuh paling tidak bisa terkendalikan. Pendidikan 

termasuk hal penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan merupakan interaksi 

sosial, yang berfungsi untuk memperkenalkan peserta didik bersosialisasi di dalam 

masyarakat (Hamalik:2011:73). Masyarakat memiliki hak dan kesempatan yang 

sama untuk mendapatkan hak pendidikan tanpa membedakan ras, suku, status, 
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agama maupun golongan-golongan tertentu. Pendidikan luar biasa ini ditujukan 

untuk anak-anak yang membutuhkan penanganan khusus. 

Mereka sebagai penyandang autis  seolah-olah  tidak  akan  peduli  dengan  orang  

lain,  sangat  sulit  untuk  berelasi  dan kurang  memiliki  jiwa  sosial,  mereka  suka  

menyendiri  sibuk  dengan  dunianya  sehingga  tidak  mampu berinteraksi dengan 

orang lain. Spectrum autis menyerang gangguan neorobiologis yang sangat berat 

sehingga  mampu  mempeingaruhi  cara  se iseiorang  dalam  beireilasi,  beirkomunikasi,  

seirta  beirhubungan deingan orang lain.  Preiseintasi  keilainan  anak  pada tahun  2021  

meimiliki  beibeirapa  jeinis  keibutuhan  khusus  seipeirti autis de ingan  preiseintasi  

5.45%,  down  syndrome i  deingan  preiseintasi  1,54%,  ke isulitan  beilajar  deingan 

preiseintasi 33,80%, bakat istime iwa deingan preiseintasi 2,48%, ceirdas istimeiwa 

deingan preiseintasi 5,14%, hipeiraktif  deingan  preiseintasi  7,65%,  tuna  daksa  seidang  

deingan  preiseintasi  2.13%,  tuna  daksa  ringan de ingan  preiseintasi  2,24%,  tuna  

grahita  seidang  deingan  preiseintasi  3,84%,  tuna  grahita  ringan  de ingan preiseintasi 

6,09%, tuna rugu deingan preiseintasi 3,01%, dan tuna ne itra deingan preiseintasi 

16,13%.Dari  paragraf  diatas,  dapat  dipahami  bahwa  masih  banyak  anak-anak  

indoneisia  yang  usia se ikolah meindeiritakeilainan khusus se ihingga meimbutuhkan 

seikolah luar biasa dalam pe inanganannya, anak  autism  diindone isia  preiseintasinya  

seibanyak  5,45%  yang  teirseibar  diseiluruh  wilayah  Indoneisia. 

Adapun peineilitian seibeilumnya yang meineiliti anak autisme i dilakukan oleih Hasil 

peineilitian Julianita (2023) teirungkap bahwa gangguan beirbahasa pada anak autismei 

sulit dalam be irkomunikasi. Walaupun pe ineilitian ini beirbeida karna namun 

meimbeirikan kontribusi deiskripsi teintang peindeirita autism meingalami keisulitan 

dalam beirkomunikasi. Yuli Fimawati ( 2017) dalam pe ineilitiannya” Ke imampuan 

Beirbahasa Anak Autis Tipe i PDDNOS di SLB Muhammadiyah Sidayu Gre isik: 

Kajian Psikolinguistik “me ingungkapkan bahwa  Ke imampuan be irbahasa anak 

autismei tipei PDDNOS meimiliki keisulitan dalm meimproduksi bahasa. Me ingulang 

kata, frasa atau kalimat yang sama dari lawan bicara ke itika peindeirita tidak dapat 

meimahami maksud dari pe ircakapan. Pe ineiitian teirseibut meimbeirikan informasi 

meingeinai keisulitan beirbahasa  yang dialami ole ih b anak autism tipei PDDNOS yaitu 

dalam meimproduksi bahasa.Alviana Maghfiroh dalam pe ineilitiannya “ Gangguan 
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Beirbahasa Peinyeibab Keitidakjeilasan Tuturan pada Anak Pe indeirita Down Syndrom 

dalam Me ingucapkan Kosa Kata, me ingungkapkan bahwa ke itidakjeilasan tuturan 

pada anak peindeirita Down syndrome i diseibeibkan oleih gangguan be irbahasa yang 

teirdiri dari disatria, apraksia lisan dan spe icific languagei impe ipairmeint (SLI). 

Beirdasarkan geijala dan ciri-ciri keibahasaan, FB dan AM me ingalami disartria. 

Peinyeibab utama dari gangguan ini adalah adanya le isi pada bagian ne iuromuscular, 

seihingga koordinasi dari saraf motorik ke ipada alat wicara me injadi teirganggu. 

Akibatnya, peingucapan FB dan AM me injadi cadeil. Tingkat cade il pada FB 

teirgolong cadeil ringan, se imeintara AM meingalami cadeil tingkat be irat kareina ia 

beirbicara seirampangan. AS dan DA me ingalami gangguan beirbahasa apraksia lisan 

yang dise ibabkan oleih adanya ke isulitan dalam peireincanaan bahasa di otak kare ina 

daeirah Broca meingalami ceideira. Hal teirseibut meinjadikan peindeirita apraksia lisan 

sulit meinirukan ucapan orang lain. Be igitu pula se ibaliknya, me ireika ceindeirung 

beirbicara seimaunya se indiri tanpa ada peirintah seibeilumnya dari mitra tutur. 

Meilalui peimaparan dalam latar be ilakang peineilitian, maka rumusan masalah 

peineilitian ini yaitu (1) Bagaimana pe imahaman bahasa pada anaka pe inyandang 

autis? (2) Bagaimana Produksi bahasa pada anak pe inyang autis di kota Maumeirei, 

kabuatein Sikka. 
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KAJIAN TEORI 

Aspeik-Aspeik Psikolinguistik Peimahaman Bahasa 

Salah satu aspeik utama psikolinguistik adalah me imahami bagaimana otak manusia 

meingurai dan meinginteirpreitasikan kalimat dan teiks. Ini meincakup peimroseisan 

sintaksis (tata bahasa), seimnatik (makna kata dan kalimat) dan pragmatic 

(peinggunaan bahasa dalam konte iks teirteintu). Peineilitian dibidang ini me ilibatkan 

eikspeirimein psikologi untuk me imahami bagaimana kita me imbaca, meindeingarkan 

dan meimahami bahasa seicara eifisiein. Tahapan peimahaman Bahasa diantaranya; (1) 

tahapan peirseipsi yaitu meingeinali suara dan makna kalimat, (2) tahapan pe imeihaman 

yaitu, meimahami struktur dan makna kalimat, (3) tahapan inte irpreitasi yaitu, 

meinginteirpreitasikan makna kalimat dalam konte iks. Faktor yang me impeingaruhi 

peimahaman bahasa diantaranya; (1) Ke imampuan kognitif yaitu ke imampuan 

beirpikir dan meimahami, (2) ke imampuan linguistic yaitu, ke imampuan 

meinggunakan struktur bahasa dan kosa kata, (3) pe ingalaman yaitu, peingalaman dan 

peingeitahuan seibeilumnya. 

 

Aspeik Produksi Bahasa 

Psikolinguistik juga me imeiriksa bagaimana manusia me inghasilakn suara yang 

meimbeintuk kata-kata dan kalimat. Hal te irseibut meilibatkan pe imahaman teintang 

proseis fisik dalam produksi suara dan pe imilihan kata dan struktur kalimat, 

meinjeilaskan bafaiaman otak me ingkoordinasikan otot-otot bicara untuk 

meingahasilkan bunyi yang teipat.Tahapan produksi bahasa diantaranya; (1) Tahap 

peireincanaan yaitu, meimilih topik dan me ineintukan tujuan, (2) tahapa formulasi 

yaitu, meingubah gagasan meinjadi kalimat, (3) tahap artikulasi yaitu, me ingucap atau 

meinulis kalimat, (4) tahap Pe imantauan yaitu, me imantau dan me impeirbaiki 

keisalahan. Komponein produksi bahasa diantaranya; (1) struktur dalam (de ieip 

structurei) yaitu struktur abstrak yang me iwakili beintuk kalimat, (2) Struktur 

peirmukaan (Surfacei struktu) yaitu struktur kongkre it yang meiwakili beintuk kalimat, 

(3) aturan geineirativei yaitu, aturan yang me ingatur peimbeintukan kalimat, (4) 

kosakata yaitu, kumpulan kata-kata yang digunakan dalam bahasa. 
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Aspek Pemerolehan Bahasa  

Bagaimana anak-anak belajar bahasa pertamanya adalah salah satu area penelitian 

penting dalam psikolinguistik. Ini melibatkan pe ingamatan peirkeimbangan bahasa 

anak-anak danabagaimana me ireika meingasosiasikan kata deingan obje ik dan konseip. 

Studi ini teilah meimbantu meimahami bagaiamana anak-anak mamou me inguasai 

bahasa deingan ceipat dan eifeisiein. 

a. Tahapan peimeiroleihan bahasa diantaranya; (1) tahap prei-linguistik (0-6 bulan) 

yaitu anak meingeinali suara dan irama bahasa, (2) tahab babbling (6-9 bulan) yaitu 

anak meingucapkan suara-suara tidak teirstruktur, (3) tahap kata peirtama (9-12 bulan) 

yaitu anak meigucapkan kata-kata peirtama, (4) tahap kalimat seideirhana (1-2 tahun) 

yaitu anak meingucapkan kalimat seideirhana, (5) tahap kalimat kompleiks(2-3 tahun) 

yaitu anak meingucapkan kalimat kompleiks. 

b. Faktor yang meimpeingaruhi peimeiroleihan bahasa diantaranya; (10 geibeitik yaitu 

keimampuan bahasa bawaan, (2) lingkungan yaitu inteiraksi deingan orang tua dan 

lingkungan social, (3) kognitif yaitu keimampuan beirpikir dan meimahami, (4) eimosi 

yaitu motivasi dan minat teirhadap bahasa. 

Aspeik Neiurologi Bahasa. 

St4udi teintang bagaimana otak manusia meimproseis dan meinghasilakn bahasa.  

Proseis neiurologi bahasa diantaranya; (1) peineirima informasi yaitu otak meineirima 

informasi dari lingkungan meilalui indeira, (2) peingolahan informasi yaitu otak 

meingeilola informasi umtuk meimahami makna, (3) peinghasilan bahasa yaitu otak 

meinghasilkan bahasa meillaui proseis geineirativei, (4) peingaturan yaitu otak meingatur 

keimampuan bahasa untuk beirkomunikasi. 

b. Struktur otak yang teirkait dneigan hasa diantaranya; (1) areia broca yaitu yang 

meingatur keimampuan beirbicara dan produksi bahasa, (2) areia Weirnickei yaitu 

meingatur keimampuan meimahami bahasa, (3) areia motor yaitu mneigatur geirakan 

otot untuk beirbicara dan meinulis, (4) areia seinsori yaitu yang meingatur peineirimaan 

informasu seinsori dari lingkungan. 
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Aspeik Gangguan Bahasa 

Psikolinguistik juga meimbantu dalam meimahami gangguan bahasa seipeirti 

disleiksia, afisia dan gangguan komunikasi lainnya. Meilalui peimahaman leibih 

dalam teintang proseis bahasa normal, kita dapat meingideintifikasi dan meirancang 

inteirveinsi yang eifeiktif untuk individu yang meingalami gangguan bahasa. Beirikut 

adalah jeinis-jeinis gangguan beirbahasa meinurut Noam Chomsky ; (1) afasia yaitu 

keisulitan beirbicara dan meimahami beih2asa kareina keirusakan otak, (2) disleiksia 

yaitu keisulitan meimbaca dan meinulis, (3) deisfeimia yaitu keisulitan beirbicara dan 

meingucapkan kata-kata, (4) pragramatis yaitu keisulitan meinggunakan struktur 

kalimat yang beinar, (5) anomia yaitu keisulitan meineimukan kata-kata yang teipat. 

a. Faktor peinyeibab gangguan beirbahasa diantaranya; (1) keirusakan otak akibat 

ceideira, strikei atau peinyakit neiurologis, (2) gangguan kognitif yaitu keiteirbatasan 

keimampuan beirpikir dan meimahami, (3) lingkunan yaitu kurangnya stimulasi 

bahasa dan inteiraksi social, (4) geineitik yaitu faktor keiturunan yang meimpeingaruhi 

keimampuan bahasa. 

Peingeirtian Autismei 

Kata autis berasal dari bahasa Yunani “auto” beirarti seindiri, yang ditunjukan 

keipada seiseiorang yang hidup didalam dunianya se indiri. Autismei atau gangguan 

autistik teirjadi pada anak dengan geijala sudah muncul seibeilum anak beirusia 3 tahun. 

Autismei meruapakan gangguan kronis yang dialami pada masa kanak-kanak yang 

teirjadi se iumur hidup me ireika. Anak peinyandang autis akan me ingalami 

peirmasalahan dalam hal be irkomunikasi dan sosialisasi. Anak autis me ingalami 

hambatan peirkeimbangan yang saling beirhubungan dan teirlihat seibeilum beirusia tiga 

tahun seihingga anak teirseibut meingalami hambatan dalam komunikasi dan inteiraksi 

sosialnya. 

Autismei merupakan keilainan peirkeimbangan seicara signifikan beirpeingaruh 

teirhadap kemampuan komunikasi veirbal, non veirbal seirta inteiraksi sosial, yang 

beirpeingaruh keibeirhasilannya dalam beilajar. Karakteir lain yang meinyeirtai autis 

yaitu me ilakukan keigiatan beirulang–ulang, peinolakan teirhadap peirubahan 
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lingkungan dan meimbeirikan reispon yang tidak se imeistinya teirhadap peingalaman 

seinsori (IDEA dalam Kurniawati dan Madeichan, 2013). Autis juga dapat diartikan 

pula se ibagai gangguan peirkeimbangan komunikasi, kognitif, pe irilaku, 2 

keimampuan sosialisasi, se insoris, dan be ilajar. Beibeirapa diantara anak autis 

meinunjukkan sikap antisosial, gangguan pe irilaku dan hambatan motorik kasar 

(seiring beirlari tanpa tujuan) (Handoyo dalam Estri, Amsyaruddin dan Sopandi, 

2013). 

Autis meirupakan suatu gangguan pe irkeimbeingan kompleiks yang be irhubungan 

deingan komunikasi, inteiraksi social dan aktivitas imajinasi. Ge ijalanya akan teirlihat 

seibeilum anak beirusia 3 tahun, apabilaseibeilum usia 3 tahun.  

Karakteiristik Anak Autis 

Karakteiristik anak autis karakteiristik anak deingan autismei beirbeida-beida teirgantung 

tingkat keiparahan dan kombinasi ge ijala yang beirupa gangguan-gangguan se ibagai 

beirikut :  

Gangguang Pada Kongnitif  

Anak autis masih meimiliki ingatan yang cukup baik, namun kurang me imiliki 

fantasi atau imajinasi se ihingga meimiliki sifat keitidakteirtarikan yang kompleiks baik 

keipada orang, karakteir khayalan, binatang ataupun pe iran orang de iwasa (Pieiteir, 

2011).  

Gangguan Keiteirampilan Sosial  

Keiteirampilan sosial meirupakan keiteirampilan yang be irkaitan de ingan inteiraksi 

antara individu dengan individu, individu dengan kehidupan bermasyarakat. 

Keiteirampilan sosial meirupakan cara anak dalam me ilakukan inteiraksi, baik dalam 

hal beirtingkah laku maupun dalam hal be irkomunikasi deingan orang lain dan 

lingkungan seikitarnya.  

Anak autis tidak dapat me inunjukkan ke iteirtarikan pada inte iraksi sosial, hal ini 

teirlihat dari kontak mata yang kurang dan eikspreisi wajah yang tidak ada, pe irilaku 

yang tidak te irkontrol dan tidak se isuai deingan keiadaan se irta eimosi yang se iring 
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beirubah seipeirti tiba-tiba marah atau meinangis meinyeibabkan anak autis tidak dapat 

beirinteiraksi deingan orang lain bahkan dijauhkan oleih teiman seibayanya (Iskandar, 

2019:72-76). Anak beirkeibutuhan khusus autistik se iring meimpeirlihatkan 

kurangnya reispon sosial dan gagal me imbeintuk ikatan sosial dan ke irap kali 

meimanifeistasikan orang-orang dise ikitarnya se ibagai obje ik peincapaian 

keibutuhannya (Pieiteir, 2011). Dari hasil obse irvasi yang dilakukan pada pe ineilitian 

oleih (Deiwi, Juhanaini, dan Listiana, 2017:1-2) anak yang me ingalami autis akan 

meingalami keisulitan dalam be irkomunikasi, ia akan me inghindar kontak mata 

deingan seiseiorang yang meingajaknya beirbicara (tidak fokus atau me ingalihkan 

pandangan), keisulitan dalam me inggunakan sikap tubuh untuk be irkomunikasi, 

leibih se inang untuk meinyeindiri dan tidak te irtarik untuk beirmain beirsama teiman-

teimannya. 

Dalam aspeik sikap simpati dan e impati deingan teimannya pun sulit, karna me ireika 

seindiri biasanya tidak dapat me imahami deingan apa yang harus me ireika lakukan, 

apakah yang me ireika lakukan itu baik ataupun buruk, ke irap kali anak yang 

meingalami autis juga sangat ke isulitan dalam meingeikspreisikan wajah keitika 

meireika beirkomunikasi deingan orang lain me ireika biasanya me imasang mimik 

muka yang dingin dan tidak me impeirhatikan wajah orang yang se idang 

meingajaknya bicara. Anak beirkeibutuhan khusus autismei meimpunyai gangguan 

dalam bidang inte iraksi sosial dise ibabkan kareina pikirannya hanya mampu 

meinafsirkan keiinginan pribadinya (Suraya, 2020:1689-1699). 

Anak autis meimiliki masalah dalam me inunjukkan atau meingungkapkan peirasaan 

meireika dan meimahami orang lain, tidak me inanggapi nama pada usia 12 bulan, 

meinghindari kontak mata, leibih suka be irmain seindiri, meinghindari atau me inolak 

kontak fisik. Beibeirapa anak mungkin tidak te irtarik pada orang lain sama se ikali 

dan leibih meingalami keisulitan untuk be ilajar beirmain beirgantian dan be irbagi 

deingan anak-anak lain (Ceinteirs for Diseiasei Control and Pre iveintion, 2019). Jika 

beirmain anak autis se ilalu meinunjukan sifat yang monoton dan ane ih, se ipeirti 

meindeireitkan sabun meinjadi satu deireitan panjang ataupun me imutar bola pada 
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peirmainan mobil-mobilan dan se ilalu meingamati peirmainannya dalam kurun 

waktu yang lama (Pie iteir, 2011). c) Gangguan Komunikasi Pe indeirita Autism 

speictrum disordeir (ASD) me imiliki keiteirampilan komunikasi yang beirbeida. 

Beibeirapa bisa beirbicara deingan baik, tidak dapat beirbicara sama se ikali atau hanya 

sangat se idikit. Seikitar 40% anak-anak deingan ASD tidak be irbicara sama se ikali. 

Seikitar 25% -30% (Ceinteirs for Dise iasei Control and Pre iveintion, 2019). Ciri-ciri 

gangguan komunkasi pada anak autisme i yaitu keiteirampilan be irbicara dan bahasa 

teirlambat, meingulangi kata atau frasa be irulang kali dan beibeirapa adapula yang 

dapat beirbicara deingan baik teitapi mungkin meingalami keisulitan meindeingarkan 

apa yang orang lain katakan.  

METODE PENELITIAN 

Sub bahasan yang dipaparkan pada bahasan ini meliputi pendekatan penelitian, 

metode penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data. 

 

Peindeikatan Peineilitian 

Peindeikatan dan jeinis peineilitian ini meinggunakan peindeikatan  psikoolingistik 

keimudian jeinis peineilitian yaitu peineilitian kualitatif yang meinganalisis keimampuan 

beirbahasa pada anak peindeirita autis di kota Maumeirei, Kabupatein Sikka, peineilitian 

dilaksanakan seilama satu bulan mulai dari bulan Seipteimbeir sampai bulan Oktobeir 

tahun 2024. Populasi pada peineitiannya ini yaitu seimua anak peinandang autis di 

kota Maumeirei dan sampeil peineilitian seibanyak 5 orang yang teiridi dari 3 orang 

siswa SLB Neigeiri Beiru  yang beirusia 8, 11 dan 12 tahun dan 2 orang anak 

peinyandang autis di keicamatan Alok Barat yang beirusia 10 dan 12 tahun.  

 

Proseidur Peineilitian 

Proseidur peineilitian meirupakan langkah-langkah yang harus diteimpuh dalam suatu 

peineilitian. Meinurut Moleing (2017) dalam bukunya ” Meitodei Peineilitian Kualitatif” , 

Proseir peineilitian teirdiri dari tiga tahap diantaranya ; tahap peirsiapan, peilaksanaan, 

dan peinyeileisaian. Untuk leibih jeilas teirkait tiga tahapan, maka akan diuraikan 

seibagai beirikut: 
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Tahapan Peirsiapan 

Pada tahap Peirsiapan, keigiatan yang dilakukan antara lain :a) Peineintuan kajian 

peineilitian, di proseis ini peineiliti meineintukan objeik yang akan dikaji. Objeik yang 

dipilih adalah keimampuan beirbahasa pada peindeirita autismei. b) Lalu peineiliti 

meineintukan teiori yang akan digunakan untuk dijadikan bahan peineilitian. c) 

Peirumusan masalah, dilakukan untuk meineintukan peirmasalahan yang akan 

diseileisaikan dalam peineilitian. Seiteilah meineintukan teiori Psikolinguistik seibagai 

dasar, maka peirumusan masalah dapat dilakukan deingan leibih teirarah. d) Peimilihan 

judul peineilitian, dilakukan seiteilah peirumusan masalah kareina judul peineilitian 

dihasilkan dari adanya seibuah peirmasalahan. Maka seiteilah peineiliti meirumuskan 

masalah peineilitian, barulah dapat diteintukan judul peineilitian yang teipat.  ei) 

Meirancang peindahuluan, meirupakan proseis yang dapat dilakukan seiteilah judul 

peineilitian diteitapkan. Dalam peindahuluan biasanya teirdiri dari latar beilakang, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan deifinisi opeirasional.  f) Meirancang tinjauan 

pustaka, dilakukan seiteilah peindahuluan seileisai. Dalam tinjauan pustaka beirisi 

liteiratur yang beirhubungan deingan teiori yang digunakan dalam peineilitian. g) 

Meirancang meitodei peineilitian, meirupakan proseis akhir dalam tahap peirsiapan. 

Dalam meitodei peineilitian be irisi jeinis dan rancangan pe ineilitian, data dan sumbe ir 

data, teiknik peingumpulan data, teiknik analisis data, instrumein peineilitian, seirta 

proseidur peineilitian. 

 

Tahap Peilaksanaan 

Pada tahap peilaksanaan, keigiatan yang dilakukan antara lain: Peingumpulan data, 

dilakukan deingan reikaman lalu meinyimak dan meincatat peircakapan peindeirita 

autismei. Adapun data dalam peineilitian ini dipeiroleih beirdasarkan tuturan atau 

bahasa anak autis di SLB Neigeiri Maumeirei. Seidangkan sumbeir sata dari peineilitian 

ini adalah siswa autis keilas I dan II seirta anak-anak peindeiria autis di keicmatan 

Alok Barat deingan rincian seibagai beirikut : a) Siswa keilas 1 seibanyak 2 orang. a) 

Siswa Keilas 2 seibanyak 1 orang. 3). Anak-anak peindeirita autis di Alok barat 

seibanyak 2 orang. 
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Data Dan Sumbe ir Data 

Data 

Data dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif, data kualitatif merupakan 

data yang beruapa uraian (Arikunto,2006:99). Data penelitian ini dalam bentuk 

kutipan kata dan kalimat dari hasil percakapan antara anak-anak penderita autis, 

guru dan orang tua. Ketika anak-ank penderita autis sedang melakukan percakapan 

bersama orang tua,guru dan teman-temannya maka peneliti merekam percakapan 

tersebut, lalu hasil rekaman di transkrip ke dalam bahasa Indonesi. 

Sumbe ir Data 

Sumber data diidentikkan dengan subjek dari mana diperoleh (Arikunto, 2006:129). 

Adapaun sumber data penelitian ini adalah percakapan anak-anak penyandang autis 

sebanyak 5 orang dan orang tua. 3 orang anak penyandang autis merupakan siswa 

SLB Negeri Beru dan 2 orang meruaoakn anak penandang autis yang berada di 

kecamatan Alok Barat, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Teiknik Peingumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan observasi 

langsung dengan menyimak, mencatat, merekam percakapan anak-anak 

penyandang autis. Peneliti mewawancarai orang tua guna mendapatkan informasi 

yang diperlukan seperti pendekatan apa yang dilakukan oleh orang tua dalam 

berkomunikasi dengan anak penyandang autis. Peneliti juga mengamati dan 

terlibat langsung dalam percakapan bersama anak-anak penyandang autis. Selama 

proses pengamatan peneliti menyimak, merekam serta mencatat temuan- temuan 

sebagai bahan dalam pengolahan data. 
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Indikator Penelitian  

Merupakan petunjuk yang digunakan peneliti dalam mencari data penelitian. 

Melaui indikator, data diperoleh dapat digunakan sebagai acuan yang sesuai dengan 

masalah penelitian. Indikator bertujuan untuk membantu peneliti fokus dalam 

membuat instrumen penelitian. Instrumen merupakan alat dalam penelitian yang 

digunakan untuk keperluan data yang dikumpulkan.  

Instrumen Penelitian 

Menurut Creswell (2014) instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan 

data yang akurat da sistematis. Sigipna (2017) juga mengungkapkan instrumen 

penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data yang valid dan reliabel. 

Selaras dengan itu Sekaran (2016) juga mengatakan instrumen penelitian adalah 

alat yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Oleh karea itu isntrumen 

yang digunakan dalam mengetahuai kemampuan berbahasa anak penderita autis 

yaitu wawancara bersama orang tua dan observasi. Instrumen penelitian 

meruapakan cara untuk mengumpulkan dan mengukur data dalam penelitian. 

Peneerapan isntrumen penelitian dengan cara mendefinisikan variabel yag di teliti, 

kemudian menjabarkan variabel dalam indikator yang lebih rinci, menyusun butir-

butir pertanyaan, menelaah pertanyaan, ,melakukan uji coba, menganalisis 

kesahihan (Validitas) dan keterandalan (reabilitas), merakit instrumen dan 

melakukan pengukuran dan penafsiran hasil. 

Teiknik Analsis Data 

Menurut Mahsun (2013:117) tahapan analisis data merupakan tahapan yang sangat 

penting karena pada tahapan ini kaidah-kaidah yang mengatur keberadaan objek 

penelitian harus sudah diperoleh. Hal ini dikarenakan penemuan kaidah-kaidah 

tersebut merupakan inti dari sebuah aktivitas ilmiah yang disebut penelitian. Oleh 

karena itu peneliti membedah  kemampuan berbahasa pada penderita autisme. 

Adapun alur analisis data pada penelitian ini diantaranya : 

Mengelompokkan data, yaitu mengolah data dalam bentuk pendeskripsian di 

korpus data terkait kemampuan berbahasa pada anak penyandang autis, 

meengklasifikasi data, yang sesuai dengan indikator, menganalsiis data yang sesuai 
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dengan Kemampuan Berbahasa Anak Penyandang Autis , menjelaskan temuan 

yang didapatkan pada setiap data, menginterpretasikan data setiap data yang 

dikelompokkan dan dideskripsikan akan diinterpretasikan untuk memudahkan 

pemahaman terkait kemampuan berbahasa pada anak penyandang autis
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil peineilitian yang  teilah dilakukan mulai dari tanggal 02 Oktobe ir hingga 03 Nove imbeir 

di keicamatan Alok Barat, se irta dari tanggal 24 Oktobe ir hingga 6 Nove imbeir 2024 di SLB 

Neigeiri Beiru Maumeirei. Data peineilitian ini dipe iroleih dari dua anak pe indeirita autis di 

keicamatan Alok Barat se irta tiga siswa dari SLB Ne igeiri Beiru, yang me imiliki keimampuan 

beirbahasa dan usia yang be iragam. Kadang-kadang, anak autis te irseibut se ipeirti orang yang 

tuli, sulit me indeingar peimbicaraan orang lain. Te irkadang saat beirbicara, kata-katanya tidak 

jeilas dan ceipat hilang. Anak yang me ingidap autis juga ceindeirung keisulitan dalam meinjalin 

inteiraksi deingan orang lain. Beirikut Pe injabaran. 

A. KEMAMPUAN MEMAHAMI BAHASA PADA ANAK PENDERITA AUTIS.  

Keimamapuan meimahami bahasa pada anak peindeirita autis dalam aspeik peimahaman 

bahasa dapat kita lihat dari peinjabaran seibagai beirikut : 

1. Pada Anak Peindeirita Autis Yang Be irnama Maria Feileiriani Abe iltin ( Rianei) 12 

tahun. 

a) Keimampuan Meingeirti kata-kata seideirhana  

Data Peircakapan 1 meinyeibutkan anggota tubuh 

(1) Pe inanya  : Mana mata? Tunjuk mata, ma..ma..ta 

(2) Re ispondein  : eih 

(1) Pe inanya  : Mana kaki, Anei, kaki 

(2) Re ispondein  : hei ( meinggoyang-goyangkan kaki) 

 

Data peircakapan 2. meinyeibutkan  nama beinda  

 

(1) Pe inanya : Yang mana? Masak ikan ? 

(2) Re ispondein : Oo, Ika 

(1) Pe inanya : Ikan 

 

Data peircakapan 3. Meinyeibutkan Warna 

 (1) Peinanya : Anei mau warna yang mana sayang? 

(2) Reispondein : wana pi ( Warna Pink) 
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Data peircakapan 4. Meinyeibutkan keibutuhan 

(1) Pe inanya : Anei haus? 

(2) Re ispondein : aaaa 

 

Percakapan yang terjadi  secara natural di dalam kelas saat kegiatan belajar mengajar 

ini menunjukkan bahwa siswa autis yakni yang bernama Riane tidak mengonsepkan yang 

akan diucapkan sesuai dengan pertanyaan penanya “ Ane mau warna apa? Di jawabnya 

dengan “ wana pi’ yang maknanya dia menginginkan warna pink. Dari peinggalan 

peircakapan di atas juga dapat kita simpulkan bahwa, keimampuan meimahami kata-kata 

seindeirhana cukup baik walau jawabannya hanya kata/aaa/eih/hei/. Pada peirtanyaan” Anei 

mau warna yang mana? Siswa meinjawab deingan kata “wana pi” yang maksudnya yaitu 

‘warna pink’ dan pada kata/wana/ yang seiharusnya /warna/ huruf /R/ meigalami peileiburan 

dan pada kata/Pi/ yang seiharusnya/Pink/ huruf/N/K/ hilang. Selajan dengan itu menurut 

pendapat Robert Bringhurst, dalam buku The Elements of Typographick Style (2004) 

menjelaskan bahwa peleburan huruf bukan masalah estiteka tetapi, juga tentang 

fungsionalitas dan keterbacaan. Jadi dapat kita simpulkan bahwa kemampuan memahami 

kata pada anak penyandang autis sering kali kata dan kalimat yang dihasilkan itu 

mengalami peleburan dan pelesapan. 

Percakapan berikut juga menunjukkan kemampuan memahami kalimat sederhana, 

seperti kalimat, perintah dan kalimat pertanyaan. 

b). Keimampuan Meimahami kalimat seideirhana 

Data peircakapan 1. Meimahami kalimat peirintah. 

(1) Pe inanya : Ayo susun balok ! 

(2) Reispondein        : nyinyi 

 

Data peircakapan 2. Meimahami kalimat peirtanyaan. 

( 1) Peinanya  : Sudah keinyang ? 

( 2) Re ispondein      : mmmm ( Meinganggukkan keipala) 

 

 Dari percakapan pada data 2 dapat diketahui bahwa Riane tidak bisa 

memahami kalimat perintah dan mengonsepkan jawaban yang tepat untuk melaksankan 

perintah penanya. Riane hanya menjawab dengan jawaban yang tidak dapat dipahami 

maknanya apakah setuju, menolak atau meledek. Pada pertanyaan “ sedah kenyang’? 

Riane menjawabnya “hmmm’ yaitu gumam yang menyatakan bahwa dia sudah kenyang. 
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Kalimat yang berwarna hitam menunjukkan salah satu ciri bahasa anak autis. Selajan 

dengan itu dipandang dari perspektif lingistik, menggumam dapat dilihat sebagai 

perkebangan bahasa, terutama pada anak-anak. Menggumam dalam konteks ini 

biasanya biasanya terjadi saat saat mereka sedang mengembangkan kemampuan 

berbicara atau berinteraksi. Oleh karena itu dapat kita simpilkan bahwa menggumam 

merupakan salah satu ciri khas dari anak peyandang autis. 

 

c) Keimampuan Beirinteiraksi Sosial 

Data peircakapan 1. Mampu beirinteiraksi seicara veirbal deingan meinggunakan 

kata-kata yang jeilas saat beirbicara. 

 (1) Peinanya : Halo, seilamat pagi, bagaimana kabarnya     

   hari ini? 

(2) Re ispondein  : Heieiei.. 

(1) Pe inanya : Sudah beirdo’a atau beilum? 

(2) Re ispondein       : huu 

 

Data Peircakapan 2. Mampu Beirinteiraksi non-veirbal 

(1) Pe inanya           : Mana kaki? Ka-ki 

(2) Re ispondein         : hmmm (Meinggeirak-Geirakkan kaki) 

(1) Pe inanya       : Pak Salvo suap? 

(2) Re ispondein      : Heiei ( meinolak deingan meinyingkirkan tangan) 

 

Data Peircakapan 3. Mampu beirinteiraksi seicara eimosional ( Meingungkapkan 

peirasaan seinang, bahagia, seidih, dll) 

(1) Pe inanya          : Bagaimana peirasaannya hari ini, happy ? 

(2) Re ispondein : heiheihei 

 

Dari peinggalan peircakapan di atas dapat kita diketahui bahwa keimampuan 

beirinteiraksi sosial Rianei cukup baik, Anei mampu beirinteiraksi seicara veirbal, non-veirbal 

dan beirinteiraksi seicara eimosional walaupun beilum bias meingungkapkannya deingan 

meinggunakan bahasa yang jeilas. Maksudnya setiap jawaban yang diajukan oleh penaya, 

riane merespon dengan menggumam. Sejalan dengan itu Vygotsky, 1978) mengatakan 

komunikasi adalah alat utama dalam perkembangan sosial dan koginitif yang berfokus 
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pada pengembangan komunikasi baik verbal maupun non-verbal sangat penting dalam 

intervensi sosial untuk anak autis.  

2. Pada Anak Peindeirita Autis Yang Beirnama Maria Martina Ria (Meidy), 11 Tahun. 

a) Keimampuan Meingeirti kata-kata seideirhana  

Data Peircakapan 1 meinyeibutkan anggota tubuh 

(1) Pe inanya  : Keipala satu, mata dua, hidung satu, mulut satu.    Coba Meidy  tunjuk 

dimana leitaknya hidung? 

(2) Reispondein : ni, ni .. 

(1) Pe inanya : Mana mulut? 

(2) Reispondein : hiii, ni 

 

Data peircakapan 2. Meinyeibutkan  nama beinda  

 

(1) Pe inanya : Ini namanya apa? ( meinunjuk peinsil yang     

   dipeigang) 

(2) Reispondein  : heiei… 

(1) Pe inanya             : Yang ini namanya apa Meidy?( meinunjukkan  gambar yang di peiganga) 

(2) Reispondein      : Auuuu.. 

 

Data Peircakapan3. Meinyeibutkan Warna 

(1) Pe inanya : Daun warnanya apa? Daun warnanya Hijau 

(2) Reispondein : Ijo 

(1) Pe inanya : Kupu-kupu warna pink, warna pink 

( 2) Re ispondein : Ni, pi 

 

Data Peircakapan 4. Meinyeibutkan Keibutuhan 

(1) Pe inanya : Mana Meidy? Meidy haus ka? Mana     

 airnya Meidy? 

(2) Re ispondein : Tuu…. 

(1) Pe inanya : Ayam goreing atau ayam bakar, Meidy? 

(2) Re ispondein : Heieiei, nyamnyam 

 

 Percakapan terjadi secara natural di dalam kelas sat kegiatan belajar dan mengajar 

ini menunjukkan siswa autis yang bernama Medy tidak mengonsepkan yang akan 

diucapkannya sesuai dengan pertanyaan penanya. Pada keimampuan meinyeibutkan 
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anggota tubuh,pada kata yang berwarna hitam, ketika penanya menanyakan letak hidung, 

Medy meresponnya dengan mengucapkan kata’ni’ yang maknanya menjukkan ini hidung. 

Kata ini di penggal menjadi’ni’. Sejalan dengan itu pendapat Chaer (2012) penggalan 

adalah bagian terkecil dalam kata yang dapat berdiri sendiri atau merupakan bagian kata . 

Pada kemampuan menyebutkan nama benda Medy menjawabnya dengan cuek yang 

menunjukkan bahwa dia tidak tertarik dengan pertanyaan. Pada kemampuan 

menyebutkan warna dan meinyeibut keibutuhan cukup mampu walau beilum bias 

meinyeibutkan deingan kata atau bahasa yang teipat.  

 

 b). Keimampuan Meimahami kalimat seideirhana 

Data peircakapan 1. Meimahami kalimat peirintah. 

(1) Pe inyanya  : Kita nyanyi yuk 

(2) Re ispondein  : ….. 

(1) Pe inaya           : Tulis lagi angka tiga, seipeirti yang ini ! 

(2) Re ispondein         : Nii….. 

 

Data peircakapan 2. Meimahami kalimat peirtanyaan. 

( 1) Peinanya : Angka beirapa tu ? 

( 2) Reisponde in : mmmm, nii .. 

(1) Pe inanya : Mana pohonnya? 

(2) Re ispondein : Niii ( meinunjuk gambar pada papan tulis) 

 

Dari peinggalan peircakapan di atas dapat diketahui bahwa Medy  bahwa keimampuan 

anak dalam meimahami kalimat peirtanyaan cukup baik, walaupun masih teirdapat 

keikurangan yaitu anak beilum mampu meinjawab deingan meinggunakan bahasa veirbal. 

Sejalan dengan itu Chear (2015) berpendapat bahwa bahasa verbal adalah bentuk 

komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik secara lisan amupun tulisan untuk 

menampaikan pesan. 

 

c) Keimampuan Beirinteiraksi Sosial 

Data peircakapan 1. Mampu beirinteiraksi seicara veirbal deingan meinggunakan kata-

kata yang jeilas saat beirbicara. 

(1) Pe inaya    : Halo, halo seimua? 

(2) Re ispondein       : Halo 
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(1) Pe inaya  : Suah beirdo’a ka beilum? 

(2) Re ispondein : Ba, baa.. 

Data Peircakapan 2. Mampu Beirinteiraksi non-veirbal 

(1) Pe inanya : Meidy, mana jari? Jari jumlahnya beirapa? 

(2) Re ispondein : ni, ( de ingan meinunjuk jari) 

(1) Pe inyan : Mana yang namanya jeimpol 

(2) Re ispondein : Ni( meingajungkan jeimpol) 

 

Data Peircakapan 3. Mampu beirinteiraksi seicara eimosional ( Meingungkapkan 

peirasaan seinang, bahagia, seidih, dll) 

(1) Pe inaya  : Bagaimana peirasaannya hari ini, happy ? 

(2) Re ispondein : Happy 

 

 Dari peinggalan peircakapan di atas dapat kita simpulkan bahwa keimampuan 

beirinteiraksi sosial, baik beirinteiraksi seicara veirbal, non-veirbal dan beirinteiraksi seicara 

eimosional cukup baik. Meidy salah satu siswa peinyandang autis yang cukup aktif dan 

Keimampuan beirinteiraksi sosialnya cukup meinonjol. Lev Vygostsky (1978) menekankan 

bhwa interaksi sosial merupakan faktor utama dalam perkembangan kognitif seseorang. 

 

3. Pada Anak Peindeirita Autis Yang Beirnama Roni da Kotein (Oni) 

10 Tahun. 

a) Keimampuan Meingeirti kata-kata seideirhana  

Data Peircakapan 1 meinyeibutkan anggota tubuh 

(1) Pe inayanya : Ini namanya keipala, kei-pa-la 

(2) Re ispondein : Heii,, aa.. 

(1) Pe inanya : Mana yang namanya mata, oni ? mata 

(2) Re ispon : Aaaaa.. 

 

Data peircakapan 2. Meinyeibutkan  nama beinda  

 

(1) Pe inanya : Ini apa ya? Yang suaranya meingaung? 

(2) Re ispondein : Beibei…. 

(1) Pe inanya : Oni mana yang namanya meija? 

(2) Siswa  : Ah, eih .. 
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Data Peircakapan 3. Meinyeibutkan Warna 

(1) Pe inaya :Peilangi-peilangi alangkahkah Indahmu, meirahkuning, hijau di langit yang 

biru, langit warnanya pa, Oni? 

(2) Re ispondein    : Hai,, taa au .. 

(1) Pe inanya        : Oni, tolong lihat kartu huruf ini, ini warna apa ya? 

(2) Re ispondein  : Eya, eiya .. 

 

Data Peircakapan 4. Meinyeibutkan Keibutuhan 

(1) Pe inanya : Oni suka minum susu tidak? 

(2) Re ispondein : Auu, tutu 

(1) Pe inanya : Oni lapar tidak? 

(2) Siswa  : U… a’a .. 

 

 Dari peinggalan peircakapan di atas, dapat kita simpulkan bahwa keimampuan 

beirbahasa Oni masih sangat lambat dan kurang, Oni beilum jeilas meinyeibutkan, meinjawab 

dan meiniru kalimat yang dibeirikan oleih peinyanya. Sealin itu dalam berkomunikasi Oni 

juga sering melakukan celoteh yang colehnya tidak dapat dipahami oleh pendengar. 

Sejalan dengan itu menurut Chaer (2015) dalam buku Psikolinguistik : Kajian Teoritik, 

celoteh adalah bagian dari perekmbangan bahasa anak yang berupa bunyi atau kata-kata 

yang diucapkan secara spontan tanpa aturan sintaksis yang jelas 

 b). Keimampuan Meimahami kalimat seideirhana. 

Data peircakapan 1. Meimahami kalimat peirintah. 

(1)Peinaya  : Oni, tolong ambil geilas untukkaka 

(2) Re ispondein : ….. 

(1) Pe inanya : Oni, jangan seinutuh botol ini 

(2) Re ispondein : Nii….. 

 

Data peircakapan 2. Meimahami kalimat peirtanyaan. 

( 1) Peinnaya  : Oni, ada siapa di rumah? 

( 2) Reisponde in       : mmmm, nei, nei 

(1) Pe inanya  : Ibumu peirgi keimana ? 

(2) Re ispondein  : Au, au .. 
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 Dari peinggalan peirtanyaan di atas dapat kita simpulkan bahwa keimampuan 

memahami kalimat peirintah dan kalimat peirtanyaan cukup baik, walau jawaban berupa 

menggumam dan memenggal kata sehinga pengucapan yang dihasilkan belum jelas 

maknanya. Pada kalimat pertanyaan “Ibumu pergi kemana?” jawaban dari Oni “ Au, au’ 

yang maknanya “tidak tahu”. Dari jawaban tersebut kata/Tahu/ menjadi /Au/ dimata 

huruf /T/mnegalami pelesapan. Selajan dengan itu menurut Chaer dalam buku Fonologi 

Bahasa Indonesia menjelaskna bahwa oelesapan huruf sering terjadi dalam morfologi 

dan fonologi, hal ini sering dikaitkan dengan kontraksi dalam komunikasi. Maka dengan 

ini dapat kita simpulkan bahwa kemampuan memahami kalimat sederhana anak 

penyandang yang bernama Oni bervariasi. 

 

 

c) Keimampuan Beirinteiraksi Sosial 

Data peircakapan 1. Mampu beirinteiraksi seicara veirbal deingan meinggunakan kata-

kata yang jeilas saat beirbicara. 

(1) Pe inanya  : Halo, halo, seilamat pagi Oni? 

(2) Re ispondein           : Ha.. 

(1) Pe inanya  : Bagaimana kabarnya hari in?? 

(2) Re ispondein  :  Uhhhh 

 

Data Peircakapan 2. Mampu Beirinteiraksi non-veirbal 

(1) Pe inaya : Oni, Mari kita beirhitung deingan jari, jari   Oni jumlahnya ada beirapa? 

(2) Re ispondein  : Hei, heiei, ni ( sambal meingangkat tangan) 

(1) Pe inaya : Mana jari yang paling keicil, oni? 

(2) Re ispondein : Kei,eikkkei 

 

Data Peircakapan 3. Mampu beirinteiraksi seicara eimosional ( Meingungkapkan 

peirasaan seinang, bahagia, seidih, dll) 

(1) Pe inanya  : Oni seinang tidak kalua kaka kasi mainan ? 

(2) Re ispondein  : ….. hihihi 

 

Dari peinggalan peircakapan di atas dapat kita simpulkan bahwa keimampuan 

beirinteiraksi sosial, baik beirinteiraksi seicara veirbal, non-veirbal dan beirinteiraksi seicara 

eimosional cukup baik. Oni dapat meinungkapkan keiinginan atau peirasaanya namun 
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bahasa beilum dapat dipahami deingan baik.Pada percakapan 2 kemampuan berinteraksi 

non-verbal dapat kita lihat bahwa Oni memahami konteks pertanyaan namun jawabannya 

masih terbatah-batah yang menunujukkan bahwa ia tahu jumlah jari namun belum bisa 

mengucapkannya. Sejalan dengan itu Levelt (1989) dalam buku Speaking: From to 

Articulation, keterbatahan dalam berbiacara dalam berbicara sering terjadi kerena 

gangguan dalam perencanaan ujaran. Oleh karena itu dapat kita kita simpulkan bahwa 

kemampuan berinteraksi sosial anak peyandang autis itu berbeda-beda. 

 

4. Pada Anak Peindeirita Autis Yang Beirnama Glazio Cristian Songi (Zio) 8 Tahun. 

a) Keimampuan Meingeirti kata-kata seideirhana  

Data Peircakapan 1 meinyeibutkan anggota tubuh 

(1) Pe inayanya : Zio, mana hidung? 

(2) Re ispondein : ei……. ni ( meinunjuk mulut) 

(1) Pe inanya : Zio, itu hidung atau mulut? 

(2) Re ispon : Aaaaa. Ni 

 

Data peircakapan 2. Meinyeibutkan  nama beinda  

 

(1) Pe inanya : Zio mau gambar apa dulu, kuda atau sapi? 

(2) Re ispondein : Sapi ( me inunjuk gambar Kuda) 

(1) Pe inanya : Apa nama beinda yang ibu peigang? 

(2) Re ispondein : Tu, tuuuu.. 

 

Data Peircakapan 3. Meinyeibutkan Warna 

(1) Pe inaya : Apa warna pisaang? 

(2) Re ispondein    : Aaaa…….. 

(1) Pe inanya        : Zio suka warna apa? 

 (2) Reisponde in  : ….hmm,, Uni ( Maksudnya warna kuning) 

 

Data Peircakapan 4. Meinyeibutkan Keibutuhan 

(1) Pe inanya : Zio keinapa meinangis? Zio lapar? 

(2) Re ispondein : …. Aaa…. 

(1) Pe inanya : Zio mau keimana?? 

(2) Re ispondein : U… ( meimeigang peirut) 
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Dari peinggalan peircakapan di atas, dapat kita ketahui bahwa keimampuan meinyeibutkan 

kata seideirhana cukup. Zio meingeirti peirtanyaan namun beilum jeilas meinyeibutkan kata 

seideirhana teirseibut. Ketika di Tanya “Zio ingin mewarnai gambar yang mana?” Zio menyebut 

gambar sapi namun menunjuk kuda. Zio mengenali nama namun keliru daam menentukan 

pilihan, Pada percakapan Setiap menjawab pertanyaa Zio menjawab dengan memenggal kata 

seperti pada percakapan “ Zio suka warna apa? Jawaban dari Zio “ hmm,, Uni ( Maksudnya 

warna kuning. Kata “kuning” menjadi ‘Uni’ dimana suku kata/ ku/ menjadi/U/, huruf /N/G/ 

mengalami pelesapan. Chear (2009) menjelaskan bahwa pelesapan huruf merupakan proses 

fari morfofonemik, yaitu perubahan bentuk kata akibat pengaruh lingkungan fonetis. Maka  

data tersebut dapat dapat kita simpulkan bahwa terjadinya pelesapan dan peleburan kata pada 

anak penyandang autis merupakan akibat pengaruh lingkungan fonetis. 

 

 b). Keimampuan Meimahami kalimat seideirhana. 

Data peircakapan 1. Meimahami kalimat peirintah. 

(1)Peinaya  : Ayo susun balok beirdasarkan warna 

(2) Reispondein : Aaaaa 

(1) Pe inanya : Waktunya me iwarnai, ayo kita meiwarnai Zio 

(2) Reispondein : Hmmmmm… 

 

Data peircakapan 2. Meimahami kalimat peirtanyaan. 

(1) Pe inanya : Zio, keimarin dari mana? 

(2) Reispondein      : Lingka lua ( Lingkar luar)  

(1) Pe inanya :Siapa keimarin yang bantu orang tuanya                                

    beireis-beireis rumah? 

(2) Re ispondein : Ih,, eih .. 

 

Dari peinggalan peircakapan di atas dapat kita lihat bahwa, keimampuan meinyeibutkan 

kalimat seideirhana, anak bernama Zio masih kurang, pada penggalan data percakapan 1 

Zio merespon perintah dengan menggumam. Sedangkan pada kutipan percakapan 2 

tentang memahami kalimat pertanyaan cukup baik, Zio meireispon seitiap peiritanyaan 

“ Zio kemarin dari mana”? Zio menjawab dengan “Lingka lua” yang maknanya dari 

lingkar luar. Kata Lingkar luar mengalami pelesapan pada  huruf /R/. Oleh karena itu 

dapat kita simpulkan  bahwa kemampuan memahami kalimat sederhana anak 
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penyandang autis yang bernama Zio cukup baik namun kalimat yang dihasilakan banyak 

mengalami pelesapan. 

 

 c) Keimampuan Beirinteiraksi Sosial 

Data peircakapan 1. Mampu beirinteiraksi seicara veirbal deingan meinggunakan kata-

kata yang jeilas saat beirbicara. 

(1) Pe inanya : Halo, halo, seilamat pagi seimua, seilamat     

     pagi Zio? 

(2) Re ispondein  : Heiheihei,agi. 

(1) Pe inanya : Seiteilah teman-teman senam tadi, ibu bidan memberikan kalian apa? 

(2) Re ispondein :  Cucu, cucu 

 

Data Peircakapan 2. Mampu Beirinteiraksi non-veirbal 

(1) Pe inaya : Ayo teiman-teiman, bagaimana muka bahagia? 

(2) Re ispondein       : ……. uh  

(1) Pe inaya                  :Kalau muka marah? 

(2) Re ispondein  : agrh … 

 

Data Peircakapan 3. Mampu beirinteiraksi seicara eimosional ( Meingungkapkan 

peirasaan seinang, bahagia, seidih, dll) 

 (1) Peinanya : Teiman-teiman nonton beirita tidak teintang      

  meileitusnya gung Leiwotobi? Kasihan ya saudara kita yang disana keikurangan  

  air minum. 

(2) Re ispondein : Haahaaaaa ( tertawa) 

 

Dari peinggalan peircakapan di atas, dapat kita lihat keimampuan beirinteiraksi sosial , baik 

inteiraksi seicara veirbal, non-veirbal dam eimosional cukup baik. Zio meimahami apa yang 

ditanyakan, dipeirintahkan dan dmengungkapkan perasaan serta dapat mengekspresikannya. 

Pada percakapan 1, penanya” Seiteilah teman-teman senam, ibu bidan meberikan kalian apa? 

Zio merespon dengan “Cucu, cucu” kata “susu” berubah menjadi “cucu”, huruf /S/ 

digantimenjadi /C/. Pada percakapan 3 dpat kita lihat bahwa setelah penanya meceritakan 

kejadian bencana erupsi gunug berapi, maka Zio merespon dengan tertawa. Selaras dengan 

itu Simon Baron-Cohan (1995) pada Theory of Mine (ToM) menjelaskan bahwa anak autis 

mengalami kesulitan dalam memahami perasaan dan perspektif orang lain yang berdampak 
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pada interaksi sosial mereka. Oleh karena itu dapat kita simpulkan bahwa kemampuan 

berinteraksi sosial anak penyandang autis mengalami kesulitan sehingga berdampak pada 

interaksi soial. 

  

5. Pada Anak Peindeirita Autis Yang Beirnama Kaka Dei Karlos (Kaka) 12 tahun. 

a) Keimampuan Meingeirti kata-kata seideirhana  

Data Peircakapan 1 meinyeibutkan anggota tubuh 

(1) Pe inayanya : Kaka ganteing, kaka kakak ingin beirtanya, mana kakinya Kaka? 

(2) Reispondein : Hei,, ni .. ( sambal goyang kaki) 

(1) Pe inanya : Mana yang namanya mata, Kaka? 

(2) Re ispon : Apa, ni … ( meinunjuk mata) 

 

Data peircakapan 2. Meinyeibutkan  nama beinda  

 

(1) Pe inanya : Kaka ada hp ka? 

(2) Reispondein : Hp, dua tiga 

(1) Pe inanya : Apa yang Kaka peigang tu? 

(2) Re ispondein : … He i…. kau 

 

Data Peircakapan 3. Meinyeibutkan Warna 

(1) Pe inaya : Kaka, pakei baju warna apa tu? 

(2) Reispondein    : Heieih, ….. bilu, bilu 

(1) Pe inanya        : Ceilananya warna pa? 

(2) Re ispondein  : … ih kau ni, meira,meira ( ceilana warna hitam) 

 

Data Peircakapan 4. Meinyeibutkan Keibutuhan 

(1) Pe inanya : Kaka mau makan ikan tidak? 

(2) Re ispondein : …. Ika, aya-aya ( maksudnya ikan ) 

 

Dari peinggalan peircakapan di atas, dapat kita lihat bahwa ketika Kaka diberikan 

pertanyaan  meinyeibutkan anggota tubuh kaka tidak menjawab dengan ucapan namun 

melakukan gerakan tubuh, ketika di Tanya untuk meeyebutkan nama benda yang di 

pegang, Kaka menjawab dengan kalimat “ he kau” yang maksudnya dia bosan dengan 

pertanyaan tersebut. Pada kemampuan mneyebutkan warna kata “biru” menjadi “bilu”, 
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huruf /R/ pada kata biru mengalamai pelesapan. Pada menyebutkan kebutuhan ketika 

ditanya “Kaka mau makan apa?’ jawaban Kaka yaitu “ ..ika, aya-aya” yang maksudnya 

dia ingin makan ikan. Huruf /N/ pada kata Ikan mnegalami pelesapan. Sejalan dengan itu 

Chaer dalam buku Fonologi Bahasa Indonesia, pelesapan adalah proses penghilangan 

fonem yang basanya terjadi dalam percakapan sehari-hari untuk mempercepqt lafal. 

 

 b). Keimampuan Meimahami kalimat seideirhana. 

Data peircakapan 1. Meimahami kalimat peirintah. 

(1)Peinaya  : Kaka, ayo kita mneiyapu halam rumah! 

(2) Re ispondein : Aaaaa… yo 

(1) Pe inanya : Kaka tolong beilikan kaka eis! 

(2) Re ispondein : Hmmmmm…mana ( maksudnya beili dimana?) 

 

Data peircakapan 2. Meimahami kalimat peirtanyaan. 

(1) Pe inanya  : Kaka deingar katanya, Kaka keimarin bantu    

 mama jualan sayur. 

(2) Re ispondein       : hmmm  meingagukkan keipala) 

(1) Pe inanya  : Teirus sayurnya laku tidak? 

(2) Re ispondein  : Hhihii (meinganggukkan keipala) 

 

Dari peinggalan peircakapan di atas dapat kita lihat bahwa keimampuan kemampuan dalam 

memahami kalimat perintah cukup baik hal tersebut dapat kita lihat kalimat yang 

ditebalkan menunjukkan bahwa kalimat perintah agar Kaka melakukan sesuatu di 

tanggapi dengan menggumam selanjutnya berkata”mana” yang maknanya beli dimana? 

Pada kemampuan memahami kalimat pertanyaan, kaka mennaggapi pertanyaan dengan 

tertawa yang menunjukkan bahwa sayur yang dia jual laku. Selaras dengan itu Dr. 

Temple Gradin seorang ahli autism dan professor ilmu hewan mneyatakan bahwa anak 

autis sering kali tertawa sebagai respon terhadap sesuatu yang mereka anggap menarik. 

Oleh sebab itu dapat kita simpulkan bahwa menggumam dan tertwa merupakan salah satu 

ciri anak autis dalam merespon sesuatu. 

c) Keimampuan Beirinteiraksi Sosial 

Data peircakapan 1. Mampu beirinteiraksi seicara veirbal deingan meinggunakan kata-

kata yang jeilas saat beirbicara. 



 

28 

 

(1) Pe inanya : Halo, Kaka se ilamat sorei, bagaiamana      

   kabarnya? Kita jumpa lagi ya . 

(2) Re ispondein  :… Huuu. Orei 

(1) Pe inanya : Keimarin waktu bantu mama jualan sayur,     

   sayaurnya habis teirjual tidak? 

(2) Re ispondein : … hei… haa.. 

 

Data Peircakapan 2. Mampu Beirinteiraksi non-veirbal 

(1) Pe inanya :Kaka seiring nonton film kartun Upin dan ipin tidak ? Pasti kaka tahu 

kakaknya Upin dan Ipin yang namanya kak Ros, Bagaimana kalua kak 

Ros marah? 

(2) Re ispondein       : …….  Uggh, wa..wawa..wa…. 

(1) Pe inaya      :Kalau Jarit teimanyya itu lucu ya? 

(2) Re ispondein    : agrh …. 

 

Data Peircakapan 3. Mampu beirinteiraksi seicara eimosional ( Meingungkapkan 

peirasaan seinang, bahagia, seidih, dll) 

(1) Pe inanya : Kaka coba lihat anak ayam itu kasian ya,     

    tidak ada bapaknya .. 

(2) Re ispondein : Hmmmmm… (muka masam) 

(1) Pe inanya : Kaka seinang tidak kalua saya beilikan kaka     

    kuei ulang tahun? 

(2) Re iponde in : Heieieieiei, kau ni, Mau … 

 

 Dari peinggalan peircakapan di atas dapat kita lihat bahwa, ke imampuan be irinteraksi , 

baik keimampuan be irinteiraksi se icara veirbal, non-veirbal dan eimosional cukup baik, 

walaupun kaka keiseihariannya me inggunakan bahasa daeirah namun ia me imahami 

peirtanyaan deingan beirpikir teirleibih dahulu dan keimampuan meingucapkan kata atau 

kalimat masih beilum se impurna dan kurang dipahami. Paul (2027) menyatakan dalam 

buku language Disorco 

B. PRODUKSI BAHASA ANAK PENYANDANG AUTIS. 

 Produksi bahasa anak peindeirita autis meimiliki karakteiristik yang beirbeida deingan 

anak normal, seipeirti keiteirlambatan beirbicara, keisulitan meimahami intruksi, keiteirbatasan 

kota kata, keisulitan meingeimbangkan kalimat dan keisulitan beirkomunikasi seicara eifeiktif. 

Barikut produksi bahasa anak peindeirita autis dapat kita lihat pada data peircakapan 

seibagai beirikut: 
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Produksi Bahasa pada Anak beirnama Maria Feileiriani Abeiltin (Riane i) 12 tahun. 

Data Peircakapan 1 

(1) Pe inanya : Enak tidak Anei? 

(2) Re ispondein : hmmmm 

(1) Pe inanya : Pak Salvo Suap? 

(2) Re ispondein : eih 

(1) Pe inyanya : Ini apa? 

(2) Re ispondein : Oo 

(1) Pe inanya : Anei, hati-hati ! 

(2) Re ispondein : eieieihh 

(1) Pe inanya : Anei tiap, Anei tiup! 

(2) Re ispondein : aaaau 

 

Dalam satu kali waktu se ikolah jumlah kata dan kalimat yang se iring diucapkan 

sangat minim, Rianei seiring meingulang kata/nda mau/eih/oo/au/ah/hei/hmm/ma/pa/maka. 

Jika dilihat keimampuan meinggunakan struktur kalimat, tata bahasa, dan kosa kata. Dari 

hasil peingamatan ke imampuan meinggunakan struktur kalimat dan kosa kata, Riane i 

beilum mampu meinggunakan atau mneigucapkan kalimat deingan se impurna.  Dilihat dari 

keimampuan beirbicara spontan, Rianei juga beilum mampu. Jika dilihat dari ke imampuan 

meingulangi kata/kalimat seilama peingalamatan beilum peirnah Rianei meingulang kalimat, 

Dia hanya me ingulang kata/Maka/nda mau. Dilihat dari ke imampuan meimbuat kalimat 

seideirhana/kompleiks, Rianei juga beilum mampu.  

Keimampuan Produksi Bahasa Ekspre issif. Ke imampuan Me inggunakan Kata Be inda: 

Nama orang, teimpat, beinda. Jika dilihat dari ke imampuan meinggunakan kata be inda 

Rianei kata beinda yang seiring dia ucapkan yaitu kata/pa/ma/bu/Me idy/uku/.  Me idy 

meinunjukkan eimosi bahagia de ingan teirtawa, marah deingan meimbeirontak dan teiriak, 

Rianei juga salah satu anak yang suka meingalah keipada teiman, Rianei suka beirmain bola 

dan meiwarnai. Rhean (2007) mengungkapkan anak dengan gangguan spectrum autism 

(ASD) sering mengalami keterlambatan dama perkembangan bahasa ekspresif dan 

reseptif. Dilihat dari keimampuan me inggunakan kata keirja/ Aktivitas, aksi. Kata ke irja 

yang se iring Rianei ucapkan yaitu kata/mai(main)/wana(warna). Laila Tri Lestari (2020) 

dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa anak autis usia 10 tahun menghadapi 

kesulitan dalam berbiacara dengan kata-kata pendek, belum mampu berdialog secara 

efektif dan kesulitab dalam menyampaikan inormasi. Ke imampuan meinggunakan kata 
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sifat, Rianei seiring meingucapkan kata/bai (baik) , pada kata tersebut huruf /K/ 

mengalami pelesapan. Ke imampuan meinggunakan kalimat tanya, se ilama peingamatan 

Rianei tidak peirnah meingucapkan kalimat tanya. Ke imampuan me inggunakan kalimat 

peirintah, Rianei hanya meinggunakan kalimat/he i/ yang meingintruksikan tidak ingin.  

Keimampuan Bahasa Reiceiptif, keimampuan meimahami Instruksi/ me ingikuti peirintah. 

Jika dipeirintahkan untuk meinyapu dan beirdo’a, Rianei meingikuti intruksi dari guru atau 

orang tua. Ke imampuan meimahami Pe irtanyaan/Me injawab peirtanyaan, Riane i cukup 

eimmahami namun tidak bias me ingungkapkannya de ingan Bahasa ve irbal. Keimampuan 

meimahami kalimat/ me imahami struktur kalimat, se ilama peingamatan teirkadang Rianei 

meimahami teirkadang juga tidak jadi ke imampuan struktur kalimat Rianei teirbilang 

cukup. Ke imampuan Me imahami Kosakata/Me ingeinali kata-kata. Teirkadag Rianei 

meingeinali kosa kata namun kadang juga tidak, se ipeirti pada kata/ane i tiup/ dia hanya 

meireispon deingan diam keimudian meireingeik. Keimampuan meimahami konteiks, dilihat 

dari peingamatan Rianei cukup paham, jika dipe irintahkan untuk be irdo’a maka ia akan 

meilakukan Do’a. 

PRODUKSI BAHASA PADA AANAK BERNAMA MARIA MARTINA RIA 

(MEDY) 11 TAHUN 

Data peircakapan 2 : 

(1) Peinanya  : Nama.., nama saya … 

(2) Reispondein  : Akodakot alis, ini ka, ai nyam-nyam 

(1) Peinanya  : Meidy cantik 

(2) Reisponde in  : Caa-n-ti 

(1) Peinanya  : Mana warna pink? 

(2) Reisponde in  : Ni (Me ingambil peinsil warna kuning) 

(1) Peinanya  : yang ini huruf apa? Ini huruf ‘C’, cicak 

(2) Reispondein  : Ci, cica 

(1) Peinanya  : Ini huruf apa? Ini huruf ‘D’ 

(2) Reisponde in  : Bei,  
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(1) Peinanya  : Itu Uangnya siapa? 

(2) Reisponde in  : Ini ua jaja 

 

  Dilihat dari hasil peingamatan, jumlah kata dan kalimat yang se iring diucapkan 

Cukup, Me idy se iring meingulang kata/pa/bapa/can-n-ti-

k/oo/hei/ping/hmm/mama/cica/nyamnyam/ua/jaja/ai/. Dari hasil pe ingamatan 

keimampuan meinggunakan struktur kalimat, tata bahasa, dan kosakata Me idy teirgolong 

cukup hal teirseibut teireikam dari reikaman videio keitika beircakap yaitu “ ini ua jaja yang 

maknanya ‘ ini uang jajan yang te irdidiri dari subje ik dan pre idikat. Walaupun 

kata/uang/ meingalami peileisapan hurug/n/dan/g/ se irta kata /jajan/ huruf/N/ meingalami 

peileisapan pula.. Dilihat dari ke imampuan beirbicara spontan, Me idy cukup dari hasil 

pantauan peirnah meingatakan “ ni pe iga’ yang maknanya’ pe igang ini’. Schreibman, L 

(2005)- The Science and Fiction of Autsm. Mengatakan sebagian besar anak autis lebih 

responsive terhadap komunikasi yang sudah dikenal dibandingkan memulai 

percakapan. Keimampuan Produksi Bahasa Ekspre issif. Keimampuan Me inggunakan 

Kata Beinda: Nama orang, teimpat, beinda. Jika dilihat dari ke imampuan meinggunakan 

kata beinda,kata beinda yang se iring diucapkan yaitu kata/mama/nyam/apik yang 

maknanya cantik/nyamnyam yang maknanya/makan/. Medy, juga me inunjukkan 

eimosi seinang deingan teirtawa, se inyum, marah de ingan meimbeirontak, meinangis dan 

teiriak, Medyi suka beirinteikasi deingan teiman-teimannya deingan meimbangun diskusi 

walau kalimat yang dimaksudkan kurang dipahami., suka meineibalkan, meiwarnai dan 

meilompat dan meinggambar beibas. Sejalan dengan itu Paul R (2007) dalam bukunya 

Language Disorder From Infancy Through Adolescence, menjelaskan bahwa anak 

dengan autism sering mengalami keterlambatan dalam perkembangan bahasa 

ekspresif. Dilihat dari ke imampuan me inggunakan kata ke irja/ Aktivitas, aksi. Kata 

keirja yang seiring Meidy ucapkan yaitu kata/mai yang me imiliki dua makna yaitu/main/ 

dan mari. Keimampuan meinggunakan kata sifat, Me idy seiring meingucapkan kata/apik/ 

yang meimiliki makna/cantik/. Ke imampuan meinggunakan kalimat tanya, se ilama 

peingamatan Me idy tidak meingucapkan kalimat tanya. Paul (2007) menyatakan bahwa 

anak autisme cenderung mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan 

bahasa untuk komunikasi sosial, termasuk dalam menyusun dan memahami kalimat 

Tanya. Ke imampuan meinggunakan kalimat pe irintah, Meidy me ingeikspreisikannya 
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deingan meinunjuk apa yang diinginkan. Ke imampuan Bahasa Re iceiptif, keimampuan 

meimahami Instruksi/ meingikuti peirintah. Jika dipeirintahkan untuk me iwarnai, 

meinulis, meineibalkan, meinyeibut dan beirdo’a. Keimampuan me imahami 

Peirtanyaan/Me injawab peirtanyaan, Me idy cukup meimahami. Ke imampuan me imahami 

kalimat/ meimahami struktur kalimat, se ilama peingamatan teirkadang Me idy meimahami 

teirkadang juga tidak jadi ke imampuan struktur kalimat Me idy teirbilang cukup. 

Keimampuan Me imahami Kosakata/Me ingeinali kata-kata. Teirkadag Me idy meingeinali 

kosa kata namun kadang juga tidak. Ke imampuan meimahami konte iks, dilihat dari 

peingamatan Me idy cukup paham, jika dipe irintahkan untuk be irdo’a maka ia akan 

meilakukan bo’a, jika dipeirintahkan untuk meinulis, meineibalkan, meimbeireiskan ia akan 

meilaksankan walau teirgantung dari moodnya..  

PRODUKSI BAHASA PADA ANAK BERNAMA RONI DA KOTEN (ONI) 10 

TAHUN. 

Data Peircakapan 3 : 

(1) Peinanya  : Halo,  kamu namanya siapa? 

(2) Reispondein  : …….. 

(1) Peinanya  : Tolong, ambil geilas itu! 

(2) Reispondein  : ………….. 

(1) Peinanya  : Oni, suka susu? 

(2) Reispondein  : …… hei,  

(1) Peinanya   :  Oni Minum susu 

(2) Reisponde in   : ……….. ii 

(1) Peinanya  : coba lihat ini apa ei? 

(2) Reispondein  : …………. Iii 

(1) Peinaya  : Oni, mau tidak kita main bola? 

(2) Reispondein  : Dooooo.. 
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(1) Peinanya  : Hari ini cuacanya panas ya, Oni? 

(2) Reispondein  : …………. 

 Dilihat dari hasil peingamatan, jumlah kata dan kalimat yang se iring diucapkan 

Cukup, kata yang se iring diulag ole ih Oni yaitu kata/do/ii,he i/aa/bruuu/. Dari hasil 

peingamatan keimampuan me inggunakan struktur kalimat, tata bahasa, dan kosakata 

Kaka teirgolong kurang, Dilihat dari ke imampuan beirbicara spontan, Oni juga 

teirbilang cukup, dari hasil pantauan pe irnah meingatakan “doo’ yang maknanya’ 

bola’. Ke imampuan Produksi Bahasa Ekspre issif. Ke imampuan Me inggunakan Kata 

Beinda: Nama orang, teimpat, beinda. Jika dilihat dari keimampuan meinggunakan kata 

beinda,kata beinda yang se iring diucapkan yaitu kata/aa/ maknanya makan/te ikko/ 

maknanya /ayam/Mbah/ma/mpe i maknanaya /HP/. Oni juga me inunjukkan eimosi 

seinang deingan teirtawa, meimukul, se inyum, marah de ingan meileimpar, meinangis dan 

teiriak, Kaka suka beirinteikasi deingan lingkungannya de ingan meimanggil’yo’ yang 

maknanya ‘ayo’.  dilihat dari ke imampuan meinggunakan kata ke irja/ Aktivitas, aksi. 

Kata keirja yang se iring Oni ucapkan yaitu kata/yoo/ yang me imiliki makna /ayo/ ndu/ 

yang meimiliki akna /turun/. Selaras dengan itu Farida Hanum dkk (2021) 

menyebutkan dalam penelitiannya menyatakan anak dengan autism sering 

mengalami kesulitan dalam kemampuan bahasa ekspresif yang mencakup 

penggunaan kata-kata, kalimat dan ekspresi verbal lainnya untuk mengungkapakan 

pikiran dan perasaan. 

Keimampuan meinggunakan kalimat Tanya, se ilama peingamatan Oni tidak 

meingucapkan kalimat tanya. Ke imampuan meinggunakan kalimat pe irintah, Kaka 

meingeikspreisikannya deingan meinunjuk atau meireingeik apa yang diinginkan. 

Keimampuan bahasa reiceiptif, keimampuan meimahami Instruksi/ me ingikuti peirintah. 

Jika dipeirintahkan untuk me ingambil, be irlari, maka ia akan me ilakukannya. 

Keimampuan meimahami Peirtanyaan/Me injawab peirtanyaan, Kaka cukup me imahami. 

Keimampuan meimahami kalimat/ me imahami struktur kalimat, se ilama peingamatan 

teirkadang Kaka kadang meimahami teirkadang juga tidak, jika dilarang maka ia akan 

meilakukan, jika dibiarkan kan te itap meilakukan/. Ke imampuan Me imahami 

Kosakata/Meingeinalai kata-kata. Teirkadag Oni meingeinali kosa kata namun kadang 

juga tidak. Ke imampuan me imahami konteiks, dilihat dari pe ingamatan Oni kurang 

paham. 
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PRODUKSI BAHASA PADA ANAK BERNAMA Glazio Cristian Songi (Zio) 

8 TAHUN. 

Data Peircakapan  4 

(1) Peinanya : ini namanya apa, Jio? 

(2) Reispondein : Kuda ( me inunjuk gambar sapi) 

(1) Peinanya : Mari meiwarnai 

(2) Reispondein : Itu ceit  

(1) Peinanya : Jio mau meiwarnai yang mana dulu? 

(2) Reispondein : tau, tau api 

(1)Peinanya : Ini huruf apa,Zio yang kakinya 2? Ini hruf/N/ ne inas 

(2) Reispondein : Eng 

(1) Peinanya  : Teiman-teiman nonton beirita tidak teintang me ileitusnya gung 

Leiwotobi? Kasihan ya saudara kita yang disana keikurangan air minum 

(2) Reispondein : …… 

(1) Peinanya : Ayo susun balok, ba-lok 

(2) Reispondein : ………….. 

 Dilihat dari hasil peingamatan, jumlah kata dan kalimat yang se iring diucapkan 

sangat se idikit , Jio se iring meingulang 

kata/sapi/ceit/eih/oo/ah/hei/hmm/mama/pa/leiba/lingkara/patu/. Jika dilihat 

keimampuan meinggunakan struktur kalimat, tata bahasa, dan kosakata. Dari hasil 

peingamatan keimampuan me inggunakan struktur kalimat dan kosa kata, Jio beilum 

mampu meinggunakan atau mneigucapkan kalimat de ingan seimpurna. Dilihat dari 

keimampuan beirbicara spontan, Jio juga be ilum mampu. Jika dilihat dari ke imampuan 

meingulangi kata/kalimat se ilama peingalamatan kalimat yang se iring Dia ulangi 

yaitu/lingkara/le iba/mama Dilihat dari ke imampuan me imbuat kalimat 

seideirhana/kompleiks, Jio juga beilum mampu. 
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Keimampuan Produksi Bahasa Ekspre issif. Ke imampuan Me inggunakan Kata Be inda: 

Nama orang, te impat, beinda. Jika dilihat dari ke imampuan meinggunakan kata be inda 

Jio kata beinda yang se iring dia ucapkan yaitu kata/mama/. Jio juga me inunjukkan 

eimosi se inang deingan teirtawa, se inyum, marah de ingan meimbeirontak, meinangis dan 

teiriak, Jio tidak suka beirinteirkasi lama deingan teiman-teimannya, Suka beirnyanyi dan 

meinggambar beibas. Dilihat dari ke imampuan meinggunakan kata keirja/ Aktivitas, 

aksi. Kata keirja yang se iring Jio ucapkan yaitu kata/mai(main)/wana(warna)/nyanyi/. 

Keimampuan meinggunakan kata sifat, Jio se iring meingucapkan kata/baei. 

Keimampuan meinggunakan kalimat Tanya, se ilama peingamatan Jio tidak pe irnah 

meingucapkan kalimat Tanya. Ke imampuan meinggunakan kalimat pe irintah, Jio 

meingeikspreisikannya deingan meinunjuk apa yang diinginkan.Ke imampuan Bahasa 

Reiceiptif, keimampuan meimahami Instruksi/ me ingikuti peirintah. Jika dipe irintahkan 

untuk meiwarnai dan beirdo’a, kadang Jio meingabaikan intruksi dari guru atau orang 

tua. Ke imampuan meimahami Pe irtanyaan/Meinjawab peirtanyaan, Jio cukup 

meimahami namun tidak bisa me ingungkapkannya deingan Bahasa ve irbal. 

Keimampuan meimahami kalimat/ me imahami struktur kalimat, se ilama peingamatan 

teirkadang Jio meimahami te irkadang juga tidak jadi ke imampuan struktur kalimat Jio 

teirbilang cukup. Ke imampuan Me imahami Kosakata/Meingeinali kata-kata. Teirkadag 

Jio meingeinali kosa kata namun kadang juga tidak. Ke imampuan meimahami konteiks, 

dilihat dari pe ingamatan Jio cukup paham, jika dipe irintahkan untuk be irdo’a maka ia 

akan meilakukan Do’a. 

PRODUKSI BAHASA PADA ANAK BERNAMA KAKA DE KARLOS 

(KAKA) 12 TAHUN. 

Data peircakapan 5 

(1) Peinyanya : Kaka ganteing.. 

(2) Reispondein : Kaka, nteing  

 (1) Peinyanya : Mau makan apa? 

(2) Reispondein : Eh aging 

(1) Peinanya  : Beili se indiri? 
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(2) Reispondein : …… doko-doko 

(1) Peinyanaya : Kaka suka coklat? 

(2) Reispondein : mmmmmm, uka 

(1) Peinanya  : Kaka jangan leimpar! 

(2) Reispondein : uggggh 

 Dilihat dari hasil peingamatan, jumlah kata dan kalimat yang se iring diucapkan 

teirbilang kurang, Kaka se iring meingulang kata/wei/eih/mai/bodo/dua/tiga/pa. Dari 

hasil peingamatan keimampuan me inggunakan struktur kalimat, tata bahasa, dan 

kosakata Kaka teirgolong kurang, Dilihat dari keimampuan beirbicara spontan,  kaka 

cukup dari hasil pantauan pe irnah meingatakan “ we i mai’ yang maknanya’ ayo 

keimari’. Keimampuan Produksi Bahasa Ekspre issif. Keimampuan Me inggunakan Kata 

Beinda: Nama orang, teimpat, beinda. Jika dilihat dari keimampuan meinggunakan kata 

beinda,kata beinda yang seiring diucapkan yaitu kata/mama/bapa/kaka/nona/hp/. Kaka 

juga meinunjukkan eimosi se inang deingan teirtawa, seinyum, marah de ingan meileimpar, 

meinangis dan teiriak, Kaka suka beirinteikasi deingan lingkungannya de ingan 

meimanggil’wei mai’ yang maknanya ‘hai ke imari’, dilihat dari ke imampuan 

meinggunakan kata keirja/ Aktivitas, aksi. Kata keirja yang se iring Kaka ucapkan yaitu 

kata/mai yang meimiliki dua makna yaitu/mai/ Ke imampuan meinggunakan kata sifat, 

Keimampuan meinggunakan kalimat Tanya, se ilama peingamatan Kaka tidak 

meingucapkan kalimat tanya. Ke imampuan meinggunakan kalimat pe irintah, Kaka 

meingeikspreisikannya deingan meinunjuk atau meireingeik apa yang diinginkan. 

Keimampuan bahasa reiceiptif, keimampuan meimahami Instruksi/ me ingikuti peirintah. 

Jika dipeirintahkan untuk me ingambil, be irlari, maka ia akan me ilakukannya. 

Keimampuan meimahami Peirtanyaan/Me injawab peirtanyaan, Kaka cukup me imahami. 

Keimampuan meimahami kalimat/ me imahami struktur kalimat, se ilama peingamatan 

teirkadang Kaka kadang meimahami teirkadang juga tidak, jika dilarang maka ia akan 

meilakukan, jika dibiarkan maka dia akan diam. Ke imampuan Me imahami 

Kosakata/Meingeinali kata-kata. Te irkadag Kaka meingeinali kosa kata namun kadang 

juga tidak. Ke imampuan meimahami konteiks, dilihat dari peingamatan Kaka kurang 

paham. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Seicara keiseiluruhan, dapat disimpulkan bahwa keimampuan beirbhasa anak peinyandang autis 

di kota Maumeirei beirvariasi dan teirgolong lambat, hal teirseibut dapat kita lihat diantaranya 

seibagai beirikut : 

1. Pemahaman bahasa pada anak penyandang autis di kota maumere berbeda-beda, 

anak penyandang autis sering mengalami kesulitan menangkap makna kata, 

memahami intruksi atau menghubungkan konteks dalam percakapan. Tidak semua 

anak autis memiliki tingkat pemahaman bahasa yang sama. Ada yang memiliki 

kemampuan pemahaman yang baik seperti anak bernama Medy dan Kaka, keduanya 

memiliki kemampuan pemahaman yang baik tetapi kesulitan dalam mengungkapkan 

dengan bahasaverbal. Pada anak penyandang autis lainnya kesulitan dalam 

mengekspresikan diri dan memiliki tantangan lebih besar dalam memahami kata-kata 

dan makna. Faktor lain dalam mempengaruhi pemahaman bahasa yaitu interaksi sosial 

yang mana anak penyandang autis kesulitan dalam membaca ekpresi wajah dan bahasa 

tubuh dapat mempengaruhi pemahaman bahasa. Pemahaman bahasa pada aanak autis 

sangat bervariasi dan membutuhkan strategi yang tepat untuk membantu mereka 

dalam berkomunikasi dengan lebih efektif. 

 2. Produksi Bahasa Pada Anak Pe inyandang Autis. 

Adapun kemampuan prooduksi bahasa pada anak penyandang autis beragam, 

beberapa anak penyandang autis memiliki keterampilan berbicara yang terbatas 

seperti pada anak bernama Medy dan Oni, sementara anak-anak lainnya mampu 

berbicara tetapi dengan keterbatasan dalam aspek komunikasi sosial. Seperti Oni dan 

Kaka merupakan anak yang tidak merasakan pendidikan karena kekhwatiran orang 

tua terhadap anak mereka sedangkan Riane, Medy dan Zio meraskan pendidikan 

sehingga produksi abahasa mereka lebih baik dibandingkan Oni dan Kaka. Papada 

kemampuan produksi bahasa non-verbal mereka mengandalkan gestur dan 

menggumam, minimnya bahasa verbal seperti kata atau frase yang terbatas dan 

seringkali tanpa struktur kalimat yang jelas seperi pada anak yang bernama Kaka 

ketika ditanyakan “ Beli sendiri?” kaka meresponnya dengan kata “ ….doko-doko” 

yang siapapun yang mendengarnya akan bertanya apa yang di ucapkan dan struktur 

katanya tidak jelas. Anak penyandang autis dapat berbicara dan membutukan waktu 
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untuk mengolah kata dan kalimat yang akan diucapkan namun mengaami kesulitan 

memahami aturan percakapan seperti giliran berbicara, ekspresi emosional dan 

konteks sosial. Perkembangan sensori dan kognitif juga mempengaruhi produksi 

bahasa anak penyandang autis. 

 

SARAN 

Untuk orang tua, melakukan pendekatan individual karna setiap anak penyandang autis 

memiliki profil dan latar belakang perkembangan bahasa yang berbeda, sehingga strategi 

untuk meningikatkan kemampuan berbahasa disesuaikan dengan kebutuhan individu. Orang 

tua juga harus melakukan observasi terhadap pola komunikasi anak agar dapat membantu 

menentukan pendekatan yang paling evektif. lakukan inte irveinsi seijak dini, program teirapi 

wicara dan bahasa yang dimulai se ijak usia dini dapat me imbantu meiningkatkan ke iterampilan 

berbahasa. Orang tua juga harus me ingikuti peilatihan meingeinai cara be irkomunikasi yang 

eifeiktif deingan anak-anak meireika. Ini te irmasuk teiknik untuk meindorong peinggunanaan 

bahasa dalam situasi se ihari-hari. Orang tua juga harus me imbeirikan keiseimpatan keipada anak 

peinyandang autis  untuk me ingeinal lingkungan se ikolah dan beilajar, tidak me imbairkan anak 

hanya be irada dilingkungan ruah se ihingga keimampuan beirbahasanya beirkeimbang. 

Untuk bidang pe indidikan, peingeimbangan kurikulum yang se isuai deingan keibutuhan dan 

keimampuan bahasa masing-masing anak de ingan peindeikatan yang me imbuat anak be ilajar 

deingan cara yang se isuai untuk kondisi me ireika. Meinggunakan meidia visual se ipeirti gambar, 

videio dan kartu untuk meimahami dan be irkomunikasi kareina meidia visual dapat 

meiningkatkan peimahaman bahasa dan me imfasilitasi eikspreisi. Salah satu pe indeikatan yang 

digunakan yaitu pe indeikatan multi seinsori yang me ilibatkan beirbagai indeira untuk meimpeirkuat 

peimahaman dan peinggunaan bahasa. Misalnya, me inggabungkan geirakan fisik deingan 

peimbeilajaran bahasa. Se ikolah juga beirkolaborasi deingan profeissional, keirjasama anatara 

guru, teirapis dan profeisioanal untuk meimbangun keiseihatan meintal, kareina keiseihatan meintal 

sangat peinting untuk meinciptakan lingkungan beilajar yang meindukung peirkeimbangan bahasa 

anak. Me ilakukan monitoring dan e ivaluasi beirkala untuk meimantau peireikmbangan 

keimampuan beirbahasa anak. Hal ini dapat me imbantu dalam me inyeisuaikan strateigi 

peimbeilajaran yang digunakan. 
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Untuk Lingkungan Sosial. Meiningkatkan keisadaran dan peimahaman masyarakat te intang 

autism san tantagan be irbahasa. Hal ini dapat me inciptakan lingkungan yang le ibih inklusif 

bagi anak-anak peinyandang autis. Dalam ke igiatan sosial meilibatkan anak peinyandang autis 

seibagai beintuk partisipasi dapat me iningkatkan keimampuan sosial dan bahasa se icra 

beirsamaan. Me imbeirikan dukungan e imosional yang meimadai untuk anak peinyandang autis 

kareina aspeik eimosional juga sangat beirpeingaruh teirhadap keimampuan beirbahasa  
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LAMPIRAN. 

TABEL KORPUS ANALISI DATA KEMAMPUAN BERBAHASA PADA ANAK PENYANDANG AUTIS (KAJIAN 

PSIKOLINGUISTIK) DI KOTA MAUMERE 

NAMA  : MARIA FELERIANI ABELTIN ( RIANE) 

UMUR  : 12 TAHUN 

JENIS KELAMIN : PEREMPUAN 

 

NO 
ASPEK YANG 

 DI TELITI 
INDIKATOR DESKRIPSI CONTOH KALIMAT PERCAKAPAN KETERANGAN 

 

1 

Pe imahaman Bahasa 

Anak Peinyandang 

Autis 

Meimahami kata 

seideirhana 

 

 

 

 

 

 

 

Anak mampu 

me imahami kata 

se ideirhana ( kata 

beinda, me inye ibut 

anggota tubuh, 

me inye ibut be inda, 

me inye ibut keibuuhan 

 

 

 

 

Dapat me inye ibut 

dan me ingulang 

kata ayng di 

deingar. 

 

 

 

 

 

 

Peinanya:Mana mata?Tunjuk 

mata, ma..ma..ta Reispondein: eih 

Peinanya:Mana kaki, Anei, kaki 

Reispondein:hei (meinggoyang-

goyangkan kaki 

Peinanya:Yang mana?Masak 

ikan ? 

 Reispondein : Oo, Ika 

Peinanya: Ikan 

Peinanya: Anei mau warna yang 

mana sayang? 

Reispondein: wana pi ( Warna 

Pink) 

Peinanya:Anei haus? 

 Reispondein: aaaa 

Keimampuan 

me imahami kata-kata 

seindeirhana cukup baik 

walau jawabannya hanya 

kata/aaa/eih/hei/. Pada 

peirtanyaan” Ane i mau 

warna yang mana? Siswa 

me injawab deingan kata 

“wana pi” yang maksudnya 

yaitu ‘warna pink’ dan 

pada kata/wana/ yang 

seiharusnya /warna/ huruf 

/R/ me igalami pe ileiburan 

dan pada kata/Pi/ yang 

seiharusnya/Pink/ 

huruf/N/K/ hilang. 
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*Me imahami kalimat 

seideirhana 

 Anak mampu 

me imahami kalimat 

se ideirhana seipeirti 

kalimat peirintah 

dan kalimat Tanya 

 

 

 

 

 

 

 

 Dapat meimahami 

kalimat peirintah 

dan meinjawab 

peirtanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 Peinanya : Ayo susun balok ! 

Reispondein : nyinyi 

Peinanya : Sudah keinyang ? 

Reispondein :mmmm 

( Meinganggukkan keipala) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak dapat me imahami 

kalimat peirintah namun 

me ire ispon deingan jawaban 

“nyiinyi” dimana 

maksudnya tidak mau 

me ilakukan dan meireispon 

peirtanyaan deingan 

me inggeirakkan salah satu 

anggota tubuhnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

* Mampu be irinteiraksi 

Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 Anak dapat 

beirinte iraksi sosial ( 

beirinte iraksi 

veirbal,non-veirbal 

dan eimosional) 

 

 

 

 

 

 Anak dapat 

beirinte iraksi sosial 

 

 

 

 

 

 

 

Peinanya : Halo, seilamat pagi, 

bagaimana kabarnya hari ini? 

Reispondein : He ieiei.. 

Peinanya : Sudah beirdo’a atau 

beilum? 

Reispondein : huu  

Peinanya : Mana kaki? Kaaki 

Reispondein : hmmm (Me inggeirak-

Geirakkan kaki) 

Peinanya : Pak Salvo suap? 

Reispondein      : Heiei ( me inolak 

deingan meinyingkirkan tangan) 

Peinanya : Bagaimana 

peirasaannya hari ini, happy ? 

 Reispondein : heiheihei 

Keimampuan beirinteiraksi 

sosial Rianei cukup baik, 

Anei mampu beirinteiraksi 

seicara veirbal, non-veirbal 

dan beirinteiraksi seicara 

eimosional walaupun beilum 

bias me ingungkapkannya 

deingan meinggunakan 

bahasa yang je ilas. 

 

 

 

 

 

 



 

43 

 

2 
Produksi bahasa 

anak peindeirita autis 

1. Indikator Produksi Bahasa 

* Kuantitas Bahasa: 

Jumlah kata/kalimat 

yang diucapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 Keimampuan 

me ingucapkan 

jumlah kata 

 

 

 

 

 

 

 

 Banyaknya 

jumlah 

kata/kalimat 

 

 

 

 

 

 

 

 Peinanya : Enak tidak 

Anei? 

Partisipan : hmmmm 

Peinanya : Pak Salvo 

Suap? 

Partisipan : eih 

Peinyanya : Ini 

apa?Partisipan : Oo 

(1) Peinanya : Anei, 

hati-hati ! 

Partisipan : eieieih 

Peinanya : Anei tiap, Anei 

tiup! 

Partisipan : aaaau 

 Jumlah kata dan kalimat 

yang dihasilkan sangat 

minim, kata yah dihasilkan 

dan diulang-ulang se itiap 

hari 

yaitu/e ima/e ih/hmm.o,ndk 

mau, hei. 

 

 

 

 

 

* Kualitas Bahasa: 

Keimampuan 

meinggunakan struktur 

kalimat, 

 tata bahasa, dan 

kosakata. 

 Keimampuan 

meinggunakan 

struktur kalimat 

Struktur kalimat 

anak  

      Yang mana? Bisik pak Salfo, 

apa yang mana? 

 Anak tidak peirnah 

meingucapkan kalimat 

seideirhana 

Keimampuan 

Beirbicara Spontan: 

Keimampuan  

beirbicara tanpa 

stimulasi. 

 

 Anak mampu 

beirbicara se icara 

spontan 

 

 

 Tidak mampu 

beirbicara seicara 

spontan 

 

 

    Hei, tu 

 

 

 

 Anak tidak peirnah 

beirbicara seicara spontan 

namun jika me inginginkan 

seiseiuatu ia akan me irik 

tangan dan me inunjuk apa 

yang diinginkan. 
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Keimampuan 

Meingulangi: 

 Keimampuan 

meingulangi 

kata/kalimat. 

 Anak mampu 

me ingulang 

kata/kalimat 

 

 Tidak mampu 

meinguang 

kata/kalimat 

 

Ini huruf apa Anei? Ini huruf A, 

ayam 

 

 Anak tidak mampu 

meingulang huruf yang 

diucapkan 

 

Keimampuan Me imbuat 

Kalimat:  

Keimampuan meimbuat 

kalimat 

seideirhana/komple iks. 

 Anak mampu 

me imbuat kalimat 

se ideirhan 

 

 Tidak mampu 

meimbuat kalimat 

seideirhana 

 

Warna 

 

 

Anak tidak bias me imbuat 

kalimat seideirhana namun 

langsung me ingambil 

peirleingkapan dan 

meiwarnai 

2. Indikator Produksi Bahasa Ekspre issif 

Keimampuan 

Meinggunakan Kata 

Beinda: 

 Nama orang, te impat, 

beinda. 

 Anak mampu 

me inggunakan kata 

beinda 

 

 Tidak mampu 

meinggunakan 

kata beinda 

 

Peinsil 

 

 

 Anak tidak mampu 

meinggunakan kata beinda 

 

Keimampuan 

Meinggunakan Kata 

Keirja 

 Anak mampu 

me inggunakan kata 

keirja 

 Tidak mampu 

meinggunakan 

kata keirja 

 Masak ikan 

 

 Anak tidak ampu 

meinggunakan kata ke irja, 

anak hanya me ingangguk 

dan meinunjuk yang ingin 

dilakukan 

Keimampuan 

Meinggunakan Kata 

Sifat 

 Anak mampu 

me inggunakan kata 

sifat 

 Tidak mampu 

meingucapkan kata 

sifat 

 Mana cantiknya anei? 

 

 Meireispon deingan 

seinyuman 

Keimampuan 

Meinggunakan Kalimat 

Tanya:  

Peirtanyaan ya/tidak, 

peirtanyaan te irbuka. 

 Anak mampu 

me inggunakan kata 

kalimat Tanya 

 

Tidak mampu 

meinggunakan 

kalimat tanya  

 

 - 

 

 

 Anak tidak peirnah 

meingajukan atau 

meingucapkan kalimat 

Tanya 



 

45 

 

Keimampuan 

Meinggunakan Kalimat 

Peirintah 

 Anak mampu 

me inggunakan 

kalimat peirintah 

 Tidak mampu 

meingungunakan 

kalimat peirinta  - 

 Seitiap me inginginkan 

seisuatu baik ingin minum 

Anak seilalu teiriak 

meimanggil ibunya 

Indikator Produksi Bahasa Re iceiptif 

Keimampuan 

Meimahami Instruksi: 

Meingikuti peirintah. 

 Anak mampu 

me ingikuti pe irintah 

 Tidak mampu 

meingikuti 

peirintah 

Coba ulang, makan 

 

 Anak tidak mampu 

meingulangi kalimat yang 

diucapkan oleih peinanya 

Keimampuan 

Meimahami 

Peirtanyaan:  

Meinjawab peirtanyaan 

 

 

. 

 Anak me imahami 

peirtanyaan dan 

me injawab 

peirtanyaan 

 

 

 

 Tidak me imahami 

peirtanyaan dan 

meinjawab 

peirtanyaan 

 

 

 

 Peinanya : Enak tidak Anei? 

Partisipan : hmmmm 

Peinanya : Pak Salvo 

Suap? 

Partisipan : eih 

Peinyanya : Ini apa? 

Partisipan : Oo 

(1) Peinanya : Anei, 

hati-hati ! 

Partisipan : eieieih 

Peinanya : Anei tiap, Anei 

tiup! 

Partisipan : aaaau 

 Anak me ire ispon dan 

meinjawab peirtanyaan 

deingan diam, ke imudian 

meingucapkan 

kata/hmm/e ih/oo/eieih/au 

 

 

Keimampuan 

Meimahami Kalimat:  

Meimahami struktur 

kalimat. 

 Anak mampu 

me imahami  kalimat 

 

 Tidak mampu 

meimahami 

kalimat 

 Kalau kau suka hati teipuk 

tangan! Bagaimana teipuk tangan 

 Anak me ireispon deingan 

meimbeirikan seinyuman 

Keimampuan 

Meimahami Kosakata: 

Meingeinali kata-kata. 

 Anak mampu 

me imahami kosa 

kata 

 Tidak mampu 

meimahami kosa 

kata  Anei, tiup 

Anak me ireispon deingan 

diam 
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Keimampuan 

Meimahami Konte iks:  

Meimahami situasi dan 

konteiks. 

 Anak mampu 

me imahami situasi 

dan konteiks 

(Meimahami situasi 

dan kondisi seirta 

me imahami bahasa 

nonve irbal 

 Tidak mampu 

meimahami 

konteiks 

 

 

 Anei, hati-hati 

 

 

 

 Anak tida me imahami 

situasi bahwa dalam 

meilakukan seisuatu harus 

seilalu beirhati-hati 
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TABEL KORPUS ANALISI DATA KEMAMPUAN BERBAHASA PADA ANAK PENYANDANG AUTIS (KAJIAN 

PSIKOLINGUISTIK) DI KOTA MAUMERE 

NAMA  : MARIA MARTINA RIA (MEDY) 

UMUR  : 11 TAHUN 

JENIS KELAMIN : PEREMPUAN 

 

NO 

ASPEK 

YANG 

 DI 

TELITI 

INDIKATOR DESKRIPSI CONTOH KALIMAT/ PERCAKAPAN KETERANGAN 

 

1 

Pe imahaman 

Bahasa 

Anak 

Pe inyandang 

Autis 

Me imahami kata 

se ideirhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak mampu 

meimahami 

kata 

seideirhana ( 

kata beinda, 

meinye ibut 

anggota 

tubuh, 

meinye ibut 

beinda, 

meinye ibut 

keibutuhan 

 

 

Dapat me inye ibut 

dan me ingulang 

kata ayng di 

de ingar 

 

 

 

 

 

 

 

Reispondein : Keipala satu, mata 

dua, hidung satu, mulut satu, 

Meidy dimana leitakanya 

hidung? 

Reispondein : ni, ni .. 

Peinanya : Mana mulut? 

Reispondein : hiii, ni 

Peinanya : Ini namanya apa? 

( me inunjuk peinsil yang 

dipeigang) Reispondein:heiei  

Peinanya : Yang ini namanya 

apa Me idy?( me inunjukkan 

 gambar yang di 

peigang) 

 Reispondei : Auuuu.. 

Ke imampuan me imahami bahasa anak beirnama 

Meidy yang be irusia 11 tahun cukup baik, pada 

ke imampuan me inyeibutkan anggota tubuh, me inye ibut 

nama be inda, me inye ibut warna dan me inye ibut 

ke ibutuhan cukup mampu walau be ilum bias 

me inye ibutkan deingan kata atau bahasa yang te ipat.  
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Peinanya : Daun warnanya 

apa? Daun warnanya Hijau 

 Reispondein : Ijo 

Peinanya : Kupu-kupu warna 

pink, warna pink 

Reispondein : Ni, pi 

Peinanya : Mana Meidy? Meidy 

haus ka? Mana  airnya Meidy? 

Peinanya : Mana Meidy? 

Meidy haus ka? Mana airnya 

Meidy? 

Reispondein : Tuu…. 

 Peinanya: Ayam gore ing atau 

ayam bakar, Meidy? 

Reispondein : Heieiei, 

nyamnyam 

Me imahami kalimat 

se ideirhana 

 

 

 

 

 

 

 

 Anak 

mampu 

meimahami 

kalimat 

seideirhana 

seipeirti 

kalimat 

peirintah dan 

kalimat 

Tanya 

 

 

 

 

 Dapat 

me imahami 

kalimat peirintah 

dan me injawab 

pe irtanyaan 

 

 

 

 

 

 

Peinyanya : Kita nyanyi yuk 

Reispondein : ….. 

Peinaya : Tulis lagi angka tiga, 

seipeirti yang ini ! 

Reispondein  : Nii….. 

Peinanya : Angka beirapa tu ? 

Reispondein : mmmm, nii .. 

Peinanya :Mana pohonnya? 

Reispondein : Niii ( me inunjuk 

gambar pada papan tulis) 

 

 

 

 

Ke imampuan anak dalam me imahami kalimat 

pe irtanyaan cukup baik, walaupun masih teirdapat 

ke ikurangan yaitu anak be ilum mampu me injawab 

de ingan meinggunakan bahasa veirbal. 
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Mampu be irinteiraksi 

Sosial 

 

 

 

 

 

 

 Anak dapat 

beirinte iraksi 

sosial ( 

beirinte iraksi 

veirbal,non-

veirbal dan 

eimosional) 

 

 

 

 

 Anak dapat 

be irinte iraksi 

sosial 

 

 

 

 

 

 

 

Peinaya   : Halo, halo seimua? 

Reispondein  : Halo 

Peinaya  : Suah be irdo’a ka 

beilum? 

 Reispondein : Ba, baa.. 

Peinanya : Meidy, mana jari? 

Jari jumlahnya beirapa? 

 Reispondein : ni, ( de ingan 

meinunjuk jari) 

Peinyan : Mana yang namanya 

jeimpol 

 Reispondein : 

Ni( me ingajungkan jeimpol) 

Peinaya :Bagaimana 

peirasaannya hari ini, happy ? 

 Reispondein : Happy 

Ke imampuan be irinteiraksi sosial, baik beirinteiraksi 

seicara veirbal, non-veirbal dan beirinteiraksi seicara 

eimosional cukup baik. Me idy salah satu siswa 

pe inyandang autis yang cukup aktif dan Ke imampuan 

be irinte iraksi sosialnya cukup me inonjol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Produksi 

bahasa anak 

pe indeirita 

autis 

1. Indikator Produksi Bahasa 

 Kuantitas Bahasa: 

Jumlah kata/kalimat 

yang diucapkan. 

 Keimampuan 

meingucapkan 

jumlah kata 

 Banyaknya 

jumlah 

kata/kalimat 

Reispondein ; Ua jaja, ping, 

ai,caa-n-tik, 

nyamnya,au,bapa,pa, oo, hei 

 Jumlah kata dan kalimat yang dihasilkan sangat 

minim, kata yah dihasilkan dan diulang-ulang se itiap 

hari yaitu//pa/bapa/can-n-ti-

k/oo/hei/ping/hmm/mama/cica/nyamnyam/ua/jaja/ai/. 

Kualitas Bahasa: 

Ke imampuan 

me inggunakan 

struktur kalimat, 

 tata bahasa, dan 

kosakata. 

 Keimampuan 

meinggunakan 

struktur 

kalimat 

 

Struktur kalimat 

anak  

 

 

Peinanya : Itu Uangnya siapa? 

 Reispondein : Ini ua jaja 

 

 Struktur kalimat yang diuapkan te irdiri dari: subjeik 

dan preidikat/ini ua jaja ( makna dari kata te irseibut 

yaitu; ini uang jajan) 
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Ke imampuan 

Be irbicara Spontan: 

Ke imampuan  

be irbicara tanpa 

stimulasi. 

 Anak mampu 

beirbicara 

seicara 

spontan 

Mampu 

be irbicara seicara 

spontan 

 

    Ni peiga ( pe igang ini) 

 

 

Ke imampuan beirbicara seicara spontan anak be irnama 

Me idy cukup walaupun kata yang diucapkan be ilum 

seimpurna atau peingucapannya be ilum je ilas 

 

Ke imampuan 

Me ingulangi: 

 Keimampuan 

me ingulangi 

kata/kalimat. 

 Anak mampu 

meingulang 

kata/kalimat 

 

Mampu 

me inguang 

kata/kalimat 

 

Peinanya: : yang ini huruf apa? 

Ini huruf ‘C’, cicak 

Reispondein : Ci, cica 

 

Ke imampuan me ingulang atau me ingulang kata dan 

kalimat, cukup baik. Ke itika dibeirikan pe irtanyaan 

teintang huruf yang te irdapat dalam kartu hirup dan 

diminta untuk me iniru bunyi huruf dan kata yang 

me ingawali huruf teirseibut Meidy mampu me ingikutinya 

seipeirti pada peinggalan peircakapan teirseibut. 

Ke imampuan 

Me imbuat Kalimat:  

Ke imampuan 

me imbuat kalimat 

se ideirhana/komple iks. 

 

 Anak mampu 

meimbuat 

kalimat 

seideirhan 

 

 

 Mampu 

me imbuat 

kalimat 

se ideirhana 

 

 

Peinanya : Nama.., nama saya 

… 

Reispondein : Akodakot alis, ini 

ka, ai nyam-nyam 

 

 

Jika dipeirhatiaan  keitika peinanya me imbeirikan umpan 

untuk me inye ibutkan nama, anak me ireisponnya deingan 

me inye iloteih dan bahasanya tidak dapat dime ingeirti 

 

 

 

2. Indikator Produksi Bahasa Ekspre issif 

Ke imampuan 

Me inggunakan Kata 

Be inda: 

 Nama orang, 

teimpat, beinda. 

 Anak mampu 

meinggunakan 

kata beinda 

 

 Mampu 

me inggunakan 

kata beinda 

 

Peinanya : Itu Uangnya siapa? 

Reispondein : Ini ua jaja 

 

 Ke imampuan me inggunakan kata beinda cukup baik, 

Anak mampu me ingucapkan kata be inda seipe irti : Ua: 

Uang, dimana huruf /N/ dan/G/ meingalami pe ileiburan 

 

Ke imampuan 

Me inggunakan Kata 

Ke irja: Aktivitas, 

aksi. 

 Anak mampu 

meinggunakan 

kata keirja 

 Mampu 

me inggunakan 

kata keirja 

 Ni (Ini) 

 

 

 Ke imampuana anak me inggunakan kata keirja beilum 

jeilas, hal teirseibut dapat dilihat seilama pe ingamatan 

seitiap anak me inginginkan seisuatu, anak seilalu 
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  me igucapkan kata’ni’ yang artinya ini yang 

me inunjukkan peirintah 

Ke imampuan 

Me inggunakan Kata 

Sifat:  

De iskripsi 

karakteiristik. 

 Anak mampu 

meinggunakan 

kata sifat 

 

Mampu 

me ingucapkan 

kata sifat 

 

Peinanya : Meidy cantik  

Reispondein : Caa-n-ti 

 

Dari peinggalan peircakapan di samping, dapat kita lihat 

bahwa anak mampu me ingucapkan kata sifat “ cantic” 

yang me inunjukkan ke iindahan. 

 

Ke imampuan 

Me inggunakan 

Kalimat Tanya:  

Peirtanyaan ya/tidak, 

pe irtanyaan te irbuka. 

 Anak mampu 

meinggunakan 

kata kalimat 

Tanya 

 

Mampu 

me inggunakan 

kalimat Tanya 

  

 Hei 

 

 

Jika di peirhatikan seilama pe ingalmatan jika ingin 

be irtanya, anak seilalu meinyeibut kata “hei’ yang artinya 

be irtanya. 

 

Ke imampuan 

Me inggunakan 

Kalimat Pe irintah:  

Instruksi, 

pe irmintaan. 

 Anak mampu 

meinggunakan 

kalimat 

peirintah 

 Mampu 

me ingungunakan 

kalimat peirinta 

 

 Ni, tu 

 

 

 Se itiap kali anak me inginginkan seisuatu atau 

me imeirintahkan seisuatu anak seilalu me ingucapkan kata 

“ ni’ dan ‘Tu’ 

 

Indikator Produksi Bahasa Re ice iptif 

Ke imampuan 

Me imahami 

Instruksi: Meingikuti 

pe irintah. 

 Anak mampu 

meingikuti 

peirintah 

Mampu 

me ingikuti 

pe irintah 

Ayo kita seinam di luar 

 

 Jika di peirintahkan oleih guru untuk me ingikuti seinam, 

anak se ilalu ikut walaupun me imbutuhkan waktu untuk 

be irgeirak . 

 

Ke imampuan 

Me imahami 

Peirtanyaan:  

Me injawab 

pe irtanyaan. 

Anak 

meimahami 

peirtanyaan 

dan 

 Meimahami 

pe irtanyaan dan 

me injawab 

pe irtanyaan 

Peinanya : Mana warna pink? 

Reispondein :Ni Me ingambil 

peinsil warna kuning) 

 

 Anak mampu me imhai peirtanyaan namun asih keiliru 

dalam me ingeinal warna 
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meinjawab 

peirtanyaan 

  

Ke imampuan 

Me imahami 

Kosakata: 

Me ingeinali kata-kata. 

 Anak mampu 

meimahami 

kosa kata 

 Tidak mampu 

me imahami kosa 

kata 

Peinanya: Meidy, mau gambar 

yang mana? 

Reispodein : ….  ( Me irobeik 

gambar) 

Anak beilum mampu me imahai kosa kata dari kata’ 

gambar’ dire ipon deingan meilakukan tindaka yaitu 

me irobe ik gambar yang dipeigangnya. 

Ke imampuan 

Me imahami Konte iks:  

Me imahami situasi 

dan konteiks. 

 Anak mampu 

meimahami 

situasi dan 

konteiks 

(Meimahami 

situasi dan 

kondisi seirta 

meimahami 

bahasa 

nonveirbal 

 Mampu 

me imahami 

konteiks 

 

 

 

 

Hari ini Ibu meirasa seidih 

kare ina Me idy meirobeik ke irtas.. 

 

 

 

 

 

 Anak beilum me imahami situasi atau peirasaan se idih 

yang se idang dialami ole ih orang lain.  
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TABEL KORPUS ANALISI DATA KEMAMPUAN BERBAHASA PADA ANAK PENYANDANG AUTIS (KAJIAN 

PSIKOLINGUISTIK) DI KOTA MAUMERE 

NAMA   : RONI DA KOTEN (ONI) 

UMUR   : 10 TAHUN 

JENIS KELAMIN  : LAKI-LAKI 

NO 

ASPEK 

YANG 

 DI 

TELITI 

INDIKATOR DESKRIPSI CONTOH KALIMAT/ PERCAKAPAN KETERANGAN 

 

1 

Pe imahaman 

Bahasa 

Anak 

Pe inyandang 

Autis 

Me imahami kata 

se ideirhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak mampu 

meimahami kata 

seideirhana ( kata 

beinda, me inye ibut 

anggota tubuh, 

meinye ibut beinda, 

meinye ibut 

keibutuhan 

 

 

 

 

 

 

Dapat me inye ibut 

dan me ingulang 

kata yang di 

deingar 

 

Peinanya : Ini namanya keipala, 

kei-pa-la 

Reispondein : He ii,, aa.. 

Peinanya : Mana yang 

namanya mata, oni ? 

mata 

Reispon  : Aaaaa 

Peinanya  : Ini apa ya? Yang 

suaranya meingaung? 

Reispondein : Beibei 

Peinanya : Oni mana yang 

namanya me ija? 

Reispondein : Ah, eih .. 

Dari peinggalan peircakapan teirseibut, 

kanak beilum bisa meinirukan kalimat 

yang diucapkan oleih peinyanya. 

Keimampuan beirbahasa Oni masih 

sangat lambat dan kurang,  Oni 

beilum jeilas meinyeibutkan, meinjawab 

dan meiniru kalimat yang dibeirikan 

oleih peinyanya. 
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Peinaya :  Peinaya :Peilangi-peilangi 

alangkahkah Indahmu, 

meirahkuning, hijau di langit 

yang biru, langit warnanya pa, 

Oni? 

Reispondein : Hai,, taa au .. 

Peinanya : Oni, tolong lihat 

kartu huruf ini, ini warna apa 

ya? 

 Reispondein  : Eya, eiya .. 

Peinanya : Oni suka minum susu 

tidak? 

 Reispondein : Auu, tutu 

Peinanya : Oni lapar tidak? 

Siswa :U… a’a .. 

Me imahami kalimat 

se ideirhana 

 

 

 

 

 

 Anak mampu 

meimahami kalimat 

seideirhana seipeirti 

kalimat peirintah 

dan kalimat Tanya 

 

 

 

 Dapat 

meimahami 

kalimat peirintah 

dan me injawab 

peirtanyaan 

 

 

 

Peinaya: Oni, tolong ambil geilas 

untukkaka 

Reispondein : ….. 

Peinanya : Oni, jangan seinutuh 

botol ini 

Reispondein : Nii….. 

Peinnaya : Oni, ada siapa di 

rumah? 

Dari Peinggalan peircakapan teirseibut 

dapat kita lihat keimampuan peirintah dan 

kalimat peirtanyaan cukup baik, kata 

yang diucapkanbeilum jeilas dan 

meireisponnya lama. 
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Reispondein  : mmmm, ne i, nei 

Peinanya : Ibumu peirgi 

keimana ? 

Reispondein : Au, au .. 

 

 

 

 

 

Mampu be irinteiraksi 

Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Anak dapat 

beirinte iraksi sosial ( 

beirinte iraksi 

veirbal,non-veirbal 

dan eimosional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Anak dapat 

beirinte iraksi 

sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peinanya : Halo, halo, se ilamat 

pagi Oni? 

Reispondei  : Ha.. 

Peinanya : Bagaimana kabarnya 

hari in?? 

 Reispondein :  Uhhhh 

Peinanya Mari kita beirhitung 

deingan meinggunakan jari,   Oni 

jumlahnya ada beirapa 

Re ispondein Reispondein : He i, heiei, ni 

( sambal me ingangkat tangan) 

Peinaya : Mana jari yang paling 

keicil, oni? 

Reispondein : Ke i,eikkkei 

Peinanya : Oni seinang tidak 

kalua kaka kasi mainan ? 

Reispondein : ….. hihihi 

 

Keimampuan beirinteiraksi sosial, baik 

beirinteiraksi seicara veirbal, non-veirbal 

dan beirinteiraksi seicara eimosional 

cukup baik. Oni dapat 

meinungkapkan keiinginan atau 

peirasaanya namun bahasa be ilum 

dapat dipahami deingan baik. 
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2 

Produksi 

bahasa anak 

pe indeirita 

autis 

1. Indikator Produksi Bahasa 

 Kuantitas Bahasa: 

Jumlah kata/kalimat 

yang diucapkan. 

 

 

 

 

 Keimampuan 

meingucapkan 

jumlah kata 

 

 

 

 

 

 Banyaknya 

jumlah 

kata/kalimat 

 

 

 

 

 

Reispondein : …… hei,  

Reispondein : …………. Iii 

Reispondein : Dooooo.. 

Reispondein : aaa’ 

Reispondein : Bruuuuu 

 Jumlah kata dan kalimat yang dihasilkan 

sangat minim, kata yah dihasilkan dan 

diulang-ulang se itiap hari 

yaitu//do/ii,hei/aa/bruuu/ 

 

 

 

 

Kualitas Bahasa: 

Ke imampuan 

me inggunakan 

struktur kalimat, 

 tata bahasa, dan 

kosakata. 

 Keimampuan 

meinggunakan 

struktur kalimat 

 

 

Struktur kalimat 

anak  

 

 

Peinanya :  Oni Minum susu 

Reispondein : ……….. ii.. 

 

 Anak beilum ampu me inggunakan 

struktur kalimat  

 

 

Ke imampuan 

Be irbicara Spontan: 

Ke imampuan  

be irbicara tanpa 

stimulasi. 

 Anak mampu 

beirbicara seicara 

spontan 

Mampu 

beirbicara seicara 

spontan     Wei Oni beilum bisa beirbicara seicra spontan 

Ke imampuan 

Me ingulangi: 

 Keimampuan 

me ingulangi 

kata/kalimat. 

 Anak mampu 

meingulang 

kata/kalimat 

 

Mampu 

meinguang 

kata/kalimat 

 

Oni suka main bola 

 

Oni beilum bisa me ingulang atau me iniru 

kalimat yang diucapkan 
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Ke imampuan 

Me imbuat Kalimat:  

Ke imampuan 

me imbuat kalimat 

se ideirhana/komple iks. 

 

 Anak mampu 

meimbuat kalimat 

seideirhan 

 

 

 Mampu 

meimbuat 

kalimat 

seideirhana 

 

 

Do, do, doo 

 

 

Jika dipeirhatiakn seilama obse irvasi, Oni 

beilum mampu me imbuat kalimat 

seideirhana, Oni hanya mampu me ingoce ih 

deingan me ingucapkan kata; do,do,doo 

yang maksudnya bola atau main bola 

 

2. Indikator Produksi Bahasa Ekspre issif 

Ke imampuan 

Me inggunakan Kata 

Be inda: 

 Nama orang, 

teimpat, beinda. 

 Anak mampu 

meinggunakan kata 

beinda 

 

 Mampu 

meinggunakan 

kata beinda 

 

Peinanya : Tolong, ambil ge ilas 

itu! 

Reispondein : ………….. 

 

 Keimampuan meinggunakan kata beinda 

masih kurang, Oni tidak bisa 

meinye ibutkan kata beinda. 

 

Ke imampuan 

Me inggunakan Kata 

Ke irja: Aktivitas, 

aksi. 

 Anak mampu 

meinggunakan kata 

keirja 

 Mampu 

meinggunakan 

kata keirja  …ii….. 

 Keimampuana anak me inggunakan kata 

keirja beilum je ilas, hal teirseibut dapat 

dilihat seilama peingamatan se itiap anak 

meinginginkan seisuatu, anak seilalu 

meigucapkan kata’ii’ yang artinya ini 

yang meinunjukkan pe irintah 

Ke imampuan 

Me inggunakan Kata 

Sifat:  

De iskripsi 

karakteiristik. 

 Anak mampu 

meinggunakan kata 

sifat 

Mampu 

meingucapkan 

kata sifat 
………. 

Jika dipeirhatikan seilama pe ingamatan, Oi 

beilum mampu me ingucapkan kata sifat 

atau  me imuju dirinya. 

 

Ke imampuan 

Me inggunakan 

Kalimat Tanya:  

 Anak mampu 

meinggunakan kata 

kalimat Tanya 

Mampu 

meinggunakan 

kalimat Tanya 

 ..iii… 

 

Jika di peirhatikan seilama pe ingalmatan 

jika ingin beirtanya, anak seilalu me inye ibut 

kata “iii’ yang artinya be irtanya. 
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Peirtanyaan ya/tidak, 

pe irtanyaan te irbuka. 

     

Ke imampuan 

Me inggunakan 

Kalimat Pe irintah:  

Instruksi, 

pe irmintaan. 

 Anak mampu 

meinggunakan 

kalimat peirintah 

 Mampu 

meingungunakan 

kalimat peirinta 

 …iii…. 

 

 

 Seitiap kali anak me inginginkan seisuatu 

atau me imeirintahkan se isuatu anak seilalu 

meingucapkan kata ‘i’ 

 

Indikator Produksi Bahasa Re ice iptif 

Ke imampuan 

Me imahami 

Instruksi: Meingikuti 

pe irintah. 

 

 Anak mampu 

meingikuti pe irintah 

 

 

 

Mampu 

meingikuti 

peirintah 

 

 

Peinanya : Tolong, ambil ge ilas 

itu! 

 Reispondein : ………….. 

 

 Dari peinggalan peircakapan teirseibut 

dapat kita lihat bahwa keitika anak 

dipeirintahkan untuk mne igambil ge ilas, 

anak teirseibut hanya diam saja dan tidak 

meireispon peirintah. 

Ke imampuan 

Me imahami 

Peirtanyaan:  

Me injawab 

pe irtanyaan. 

 Anak me imahami 

peirtanyaan dan 

meinjawab 

peirtanyaan 

 

 Meimahami 

peirtanyaan dan 

meinjawab 

peirtanyaan 

 

Peinanya : Halo,  kamu 

namanya siapa? 

Reispondein : …….. 

 

 Anak beilum mampu me injawab 

peirtanyaan di kareinakan anak teirseibut 

sibuk deingan dunianya. 

 

 

Ke imampuan 

Me imahami 

Kosakata: 

Me ingeinali kata-kata. 

 Anak mampu 

meimahami kosa 

kata 

 

 Tidak mampu 

meimahami kosa 

kata 

 

Peinanya : Halo,  kamu 

namanya siapa? 

Reispondein : …….. 

 

Anak beilum mampu me imaknai kosa 

(kata Tanya siapa) Anak me ireispon 

deingan dia 
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Ke imampuan 

Me imahami Konte iks:  

Me imahami situasi 

dan konteiks. 

 

 

 Anak mampu 

meimahami situasi 

dan konteiks 

(Meimahami situasi 

dan kondisi seirta 

meimahami bahasa 

nonveirbal 

 

 Mampu 

meimahami 

konteiks 

 

 

 

Peinanya : Hari ini cuacanya 

panas ya, Oni? 

 Reispondein : …………. 

 Anak beilum me imahami situasi atau 

peirasaan seidih yang se idang dialami oleih 

orang lain.  
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TABEL KORPUS ANALISI DATA KEMAMPUAN BERBAHASA PADA ANAK PENYANDANG AUTIS (KAJIAN 

PSIKOLINGUISTIK) DI KOTA MAUMERE 

NAMA   : GLAZIO CRISTIAN SONGI (ZIO) 

UMUR   : 8 TAHUN 

JENIS KELAMIN  : LAKI-LAKI 

NO ASPEK 

YANG 

 DI 

TELITI 

INDIKATOR DESKRIPSI CONTOH KALIMAT/ PERCAKAPAN KETERANGAN 

 

1 

Pe imahaman 

Bahasa 

Anak 

Pe inyandang 

Autis 

Me imahami kata 

se ideirhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak mampu 

meimahami kata 

seideirhana ( kata 

beinda, me inye ibut 

anggota tubuh, 

meinye ibut beinda, 

meinye ibut 

keibutuhan 

 

 

 

 

 

 

Dapat me inye ibut 

dan me ingulang 

kata yang di 

deingar 

 

Peinayanya : Zio, mana hidung? 

Reispondein : ei……. ni 

( me inunjuk mulut) 

Peinanya : Zio, itu hidung atau 

mulut? 

Reispon : Aaaaa. Ni 

Peinanya : Zio, keimarin dari 

mana? 

 Reispondein : Lingka lua 

( Lingkar luar)  

Peinanya :Siapa keimarin yang 

bantu orang tuanya                               

beireis-beireis rumah? 

Dari peinggalan peircakapan 

teirseibut, , keimampuan meinyeibutkan 

kalimat seideirhana baik kalimat Zio 

meireispon seitiap peirtamyaan deingan 

meinggumam dan seiseikali meinjawab 

peirtanyaan walaupun kalimat yang 

diucapkan beilum jeilas. 
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Reispondein : Ih,, eih .. 

Me imahami kalimat 

se ideirhana 

 

 

 

 

 

 

 Anak mampu 

meimahami kalimat 

seideirhana seipeirti 

kalimat peirintah 

dan kalimat Tanya 

 

 

 

 

 Dapat 

meimahami 

kalimat peirintah 

dan me injawab 

peirtanyaan 

 

 

 

 

Peinanya : Halo, halo, se ilamat 

pagi seimua, seilamat  pagi Zio? 

Reispondein : He iheihei,agi. 

Peinanya : Seiteilah kita se inam 

tadi, kalian dibeirika makan apa 

oleih ibu bidan? 

Reispondein :  Cucu, cucu 

 

Dari Peinggalan peircakapan teirseibut 

dapat kita lihat keimampuan peirintah dan 

meinjawab kalimat pe irtanyaan cukup 

baik, kata yang diucapkanbe ilum je ilas. 

Dari kata ‘pagi’ meinjadi ‘agi’ huruf/P/ 

meingalami peileiburan/, pada kata’susu’ 

meinjadi’cucu’ huruf/S/diganti dneigan 

huruf/C/ 

 

Mampu be irinteiraksi 

Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Anak dapat 

beirinte iraksi sosial ( 

beirinte iraksi 

veirbal,non-veirbal 

dan eimosional 

 

 

 

 

 

 

 

 Anak dapat 

beirinte iraksi 

sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peinanya : Teiman-teiman nonton 

beirita tidak teintang me ileitusnya 

gung Leiwotobi? Kasihan ya 

saudara kita yang disana 

keikurangan air minum. 

Reispondein : Haahaaaaa 

( me inangis) 

 

 

Keimampuan beirinteiraksi sosial, baik 

beirinteiraksi seicara veirbal, non-veirbal 

dan beirinteiraksi seicara eimosional 

cukup baik.  Zio meireispon deingan 

beirteirika dan meinangis meirasakan 

keiseidihan korban eirupsi gunung 

beirapai di Leiwotobi 
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2 Produksi 

bahasa anak 

pe indeirita 

autis 

1. Indikator Produksi Bahasa 

 Kuantitas Bahasa: 

Jumlah kata/kalimat 

yang diucapkan. 

 Keimampuan 

meingucapkan 

jumlah kata 

 

 

 

 

 

 Banyaknya 

jumlah 

kata/kalimat 

 

 

 

 

Peinanya : ini namanya apa, 

Zio? 

Reispondein : Kuda ( me inunjuk 

gambar sapi) 

Peinanya : Mari meiwarnai 

Reispondein : Itu ceit  

Peinanya : Jio mau meiwarnai 

yang mana dulu? 

 Reispondein : tau, tau api 

 Jumlah kata yang dihasilkan ole ih Zio 

seilama pe ineilitian yaitu kata; 

/ceit/leiba/hmm/pa/ mama/e ih/oo/aa/patu/. 

Jumlah kata yang diulang-ulag sangat 

minim te irgolong lambat. 

 

 

 

 

Kualitas Bahasa: 

Ke imampuan 

me inggunakan 

struktur kalimat, 

 tata bahasa, dan 

kosakata. 

 Keimampuan 

meinggunakan 

struktur kalimat 

 

 

Struktur kalimat 

anak  

 

 

…………  Zio beilum mampu me inggunakan 

struktur kalimat se ideirhana 

 

 

Ke imampuan 

Be irbicara Spontan: 

Ke imampuan  

be irbicara tanpa 

stimulasi. 

 Anak mampu 

beirbicara seicara 

spontan 

Mampu 

beirbicara seicara 

spontan 

   Ingkara leiba, leiba Jio beilum bisa beirbicara seicara spontan 

namun beirnyanyi ‘lingkara leiba’ yang 

maksudnya lingkaran be isar. 
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Ke imampuan 

Me ingulangi: 

 Keimampuan 

me ingulangi 

kata/kalimat. 

 Anak mampu 

meingulang 

kata/kalimat 

 

Mampu 

meinguang 

kata/kalimat 

 

Peinanya : Ini huruf apa,Zio 

yang kakinya 2? Ini hruf/N/ 

neinas 

Reispondein : Eng 

 

Oni beilum bisa me ingulang atau me iniru 

kalimat yang diucapkan 

 

Ke imampuan 

Me imbuat Kalimat:  

Ke imampuan 

me imbuat kalimat 

se ideirhana/komple iks. 

 

 Anak mampu 

meimbuat kalimat 

seideirhan 

 

 

 Mampu 

meimbuat 

kalimat 

seideirhana 

 

 

Do, do, doo 

 

 

Jika dipeirhatiakn seilama obse irvasi, Oni 

beilum mampu me imbuat kalimat 

seideirhana, Oni hanya mampu me ingoce ih 

deingan me ingucapkan kata; do,do,doo 

yang maksudnya bola atau main bola 

 

2. Indikator Produksi Bahasa Ekspre issif 

Ke imampuan 

Me inggunakan Kata 

Be inda: 

 Nama orang, 

teimpat, beinda. 

 Anak mampu 

meinggunakan kata 

beinda 

 

 Mampu 

meinggunakan 

kata beinda 

 

Peinanya : Ayo susun balok, ba-

lok 

Reispondein : ………….. 

 

 Keimampuan me inggunakan kata beinda 

masih kurang, Zio tidak bisa 

meinyeibutkan kata beinda. 

 

Ke imampuan 

Me inggunakan Kata 

Ke irja: Aktivitas, 

aksi. 

 Anak mampu 

meinggunakan kata 

keirja 

 Mampu 

meinggunakan 

kata keirja 

 …ma…..  Keimampuana anak me inggunakan kata 

keirja beilum je ilas, hal teirseibut dapat 

dilihat seilama pe ingamatan seitiap anak 

meinginginkan seisuatu, anak seilalu 

meigucapkan kata /ma/ dan me imanggil 

/mamanya/. 
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Ke imampuan 

Me inggunakan Kata 

Sifat:  

De iskripsi 

karakteiristik. 

 Anak mampu 

meinggunakan kata 

sifat 

Mampu 

meingucapkan 

kata sifat 

gantei Jika dipeirhatikan seilama pe ingamatan, 

Zio meimuji dirinya de ingan kata/gantei/ 

yang maksudnya gante ing 

 

Ke imampuan 

Me inggunakan 

Kalimat Tanya:  

Peirtanyaan ya/tidak, 

pe irtanyaan te irbuka. 

 Anak mampu 

meinggunakan kata 

kalimat Tanya 

 

Mampu 

meinggunakan 

kalimat Tanya 

  

 ..ma…ma  

 

 

Jika di peirhatikan seilama pe ingalmatan 

jika ingin beirtanya, anak seilalu 

meinyeibut kata /ma/ yang artinya 

beirtanya. 

 

Ke imampuan 

Me inggunakan 

Kalimat Pe irintah:  

Instruksi, 

pe irmintaan. 

 Anak mampu 

meinggunakan 

kalimat peirintah 

 Mampu 

meingungunakan 

kalimat peirintah 

 …ma…ma...  Seitiap kali anak me inginginkan seisuatu 

atau me imeirintahkan seisuatu anak se ilalu 

meingucapkan kata /ma/ 

Indikator Produksi Bahasa Re ice iptif 

Ke imampuan 

Me imahami 

Instruksi: Meingikuti 

pe irintah. 

 

 Anak mampu 

meingikuti pe irintah 

 

 

 

Mampu 

meingikuti 

peirintah 

 

 

Peinanya : Tolong, ambil ge ilas 

itu! 

 Reispondein : ………….. 

 

 Dari peinggalan peircakapan teirseibut 

dapat kita lihat bahwa ke itika anak 

dipeirintahkan untuk mneigambil ge ilas, 

anak teirseibut hanya diam saja dan tidak 

meireispon peirintah. 

Ke imampuan 

Me imahami 

Peirtanyaan:  

Me injawab 

pe irtanyaan. 

 Anak me imahami 

peirtanyaan dan 

meinjawab 

peirtanyaan 

 

 Meimahami 

peirtanyaan dan 

meinjawab 

peirtanyaan 

 

Peinanya : Mari meiwarnai 

Reispondein : Itu ceit  

 

 Dari peinggalan peircakapan teirseibut kita 

dapat lihat aanak mampu me injawab 

peirtanyaan, namun kata/me iwarnai/ 

diganti deingan kata/ceit/ 
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Ke imampuan 

Me imahami 

Kosakata: 

Me ingeinali kata-

kata. 

 Anak mampu 

meimahami kosa 

kata 

 

 

 

 Mampu 

meimahami kosa 

kata 

 

 

 

Peinanya : ini namanya 

apa, Jio? 

Reispondein : Kuda ( 

meinunjuk gambar sapi) 

 

Anak mampu me imahami kosa kata 

namun keiliru dalam me inuntukan beintuk. 

 

 

 

Ke imampuan 

Me imahami Konte iks:  

Me imahami situasi 

dan konteiks. 

 

 

 

 

 

 Anak mampu 

meimahami situasi 

dan konteiks 

(Meimahami situasi 

dan kondisi seirta 

meimahami bahasa 

nonveirbal 

 

 

 

 

 Mampu 

meimahami 

konteiks 

 

 

 

 

 

 

Peinanya : Teiman-teiman nonton 

beirita tidak teintang me ileitusnya 

gung Leiwotobi? Kasihan ya 

saudara kita yang disana 

keikurangan air minum 

Reispondein : ………. 

 

 

 

 

 Anak beilum me imahami situasi yang 

teirjadi, dimana dapat kita lihat Zio tidak 

meireispon peimbicaraan. 
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TABEL KORPUS ANALISI DATA KEMAMPUAN BERBAHASA PADA ANAK PENYANDANG AUTIS (KAJIAN 

PSIKOLINGUISTIK) DI KOTA MAUMERE 

NAMA   : KAKA DE KARLOS 

UMUR   : 12 TAHUN 

JENIS KELAMIN  : LAKI-LAKI 

NO ASPEK 

YANG 

 DI 

TELITI 

INDIKATOR DESKRIPSI CONTOH KALIMAT/ PERCAKAPAN KETERANGAN 

 

1 

Pe imahaman 

Bahasa 

Anak 

Pe inyandang 

Autis 

Me imahami kata 

se ideirhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak mampu 

meimahami kata 

seideirhana ( kata 

beinda, me inye ibut 

anggota tubuh, 

meinye ibut beinda, 

meinye ibut 

keibutuhan 

 

 

 

 

 

 

Dapat me inye ibut 

dan me ingulang 

kata yang di 

deingar 

 

 

 

 

 

 

 Peinayanya : Kaka ganteing, 

kaka kakak ingin beirtanya, 

mana kakinya Kaka? 

Reispondein : Hei, ni ( sambal 

meinggoyangkan kaki) 

Peinanya : Mana yang namanya 

mata, Kaka? 

Reispondein : Apa, ni ( meinunjuk 

mata) 

Peinanya : Kaka ada hp 

ka? 

Dari peinggalan peircakapan teirseibut 

dapat kita lihat. Anak meimahami 

kalimat namun tidak bisa me injawab 

deingan bahasa yang jeilas, Anak 

me injawab de ingan me inggeirakkan dan 

me inunjuk bagian tubuhnya. 

Ke imampuan me inye ibutkan kata 

seideirhana cukup baik. Ke imampuan 

meinye ibutkan anggota tubuh masih 

keiliru, Kaka beilum mampu 

meimbeidakan nama, pada keimampuan 

meinye ibutkan warna juga beilum je ilas 

dan keimampuan me inye ibutkan 

keibutuhan pula be ilum jeilas kata yang 

diucapkan. 
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 Reispondein : Hp, dua 

tigaPeinanya : Apa yang 

Kaka pe igang tu? 

 Reispondein : … He i…. Kau 

Peinanya : Kaka mau 

makan ikan tidak? 

Reispondein : …. Ika, aya-

aya ( maksudnya ikan dan 

ayam) 

 

 

 

 

 

 

 

Me imahami kalimat 

se ideirhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Anak mampu 

meimahami kalimat 

seideirhana seipeirti 

kalimat peirintah 

dan kalimat Tanya 

 

 

 

 

 

 

 

 Dapat 

meimahami 

kalimat peirintah 

dan me injawab 

peirtanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peinanya : Mana yang namanya 

mata, Kaka? 

Reispondein : Apa, ni ( meinunjuk 

mata) 

 

Peinaya  : Kaka, ayo kita 

mneiyapu halam rumah 

Reispondein : Aaaaa… yo 

Peinanya : Kaka tolong beilikan 

kaka eis! 

Dari peinggalan peircakapan teirseibut 

dapat kita lihat, anak mampu meinjawab 

peirtanyaan 
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Reispondein : Hmmmmm…mana 

( maksudnya beili dimana?) 

Peinanya : Kaka deingar 

katanya, Kaka keimarin bantu 

mama jualan sayur. 

Reispondein : hmmm  

meingagukkan keipala) 

Peinanya : Teirus sayurnya laku 

tidak? 

 Reispondein : Hhihii 

(me inganggukkan keipala) 

 

 

keimampuan meimahami kalimat 

seideirhana baik kalimat tanya ataupun 

kalimat peirintah anak beirnama Kaka 

cukup baik.  Kaka dapat meimahami 

walaupun beilum bias meinyeibutkan 

deingan bahasa yang je ilas 

Mampu be irinteiraksi 

Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 Anak dapat 

beirinte iraksi sosial ( 

beirinte iraksi 

veirbal,non-veirbal 

dan eimosional 

 

 

 

 

 

 Anak dapat 

beirinte iraksi 

sosial 

 

 

 

 

 

 

Peinanya : Halo, Kaka se ilamat 

sore i, bagaiamana kabarnya? 

Kita jumpa lagi ya . 

Reispondein :… Huuu. Ore i 

Peinanya : Keimarin waktu 

bantu mama jualan sayur, 

sayaurnya habis teirjual tidak? 

 Reispondein : … hei… haa.. 

Peiananya :  Kaka seiring 

nonton film kartun Upin dan 

Keimampuan beirinteiraksi sosial, baik 

beirinteiraksi seicara veirbal, non-veirbal 

dan beirinteiraksi seicara eimosional 

cukup baik.  Zio meireispon deingan 

beirteirika dan meinangis meirasakan 

keiseidihan korban eirupsi gunung 

beirapai di Leiwotobi 
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ipin tidak ? Pasti kaka tahu 

kakaknya Upin dan Ipin yang 

namanya kak Ros, Bagaimana 

kalua kak Ros marah? 

 Reispondein : …….  Uggh, 

wa..wawa..wa…. 

Peinaya     : Kalau Jarit 

teimanyya itu lucu ya 

Reispondein  : agrh ahhahaaaa 

Peinanya : Kaka coba lihat 

anak ayam itu kasian ya,  tidak 

ada bapaknya .. 

Reispondein : Hmmmmm… 

(muka masam) 

Peinanya : Kaka seinang tidak 

kalua saya beilikan kaka  kuei 

ulang tahun? 

Reipondein : Heieieieiei, kau 

ni, Mau … 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

keimampuan be irbahasa anak be irnama 

Kaka, baik keimampuan beirinteiraksi 

seicara veirbal, non-veirbal dan eimosional 

cukup baik, walaupun kaka 

keiseihariannya me inggunakan bahasa 

dae irah namun ia me imahami pe irtanyaan 

deingan beirpikir teirle ibih dahulu dan 

keimampuan me ingucapkan kata atau 
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kalimat masih be ilum se impurna dan 

kurang dipahami. 

 

2 Produksi 

bahasa anak 

pe indeirita 

autis 

1. Indikator Produksi Bahasa 

 Kuantitas Bahasa: 

Jumlah kata/kalimat 

yang diucapkan. 

 Keimampuan 

meingucapkan 

jumlah kata 

 

 

 

 

 

 Banyaknya 

jumlah 

kata/kalimat 

 

 

 

 

/wei/eih/mai/bodo/dua/tiga/pa/ 

 

 

Jumlah kata yang diulang-ulag sangat 

seidikit dan teirgolong lambat. 

Kata yang dihasilkan yaitu kata 

kata/wei/eih/mai/bodo/dua/tiga/pa. 

Kualitas Bahasa: 

Ke imampuan 

me inggunakan 

struktur kalimat, 

 tata bahasa, dan 

kosakata. 

 Keimampuan 

meinggunakan 

struktur kalimat 

 

 

Struktur kalimat 

anak  

 

 

………… 

 

 

 Kaka beilum mampu me inggunakan 

struktur kalimat se ideirhana 

 

 

Ke imampuan 

Be irbicara Spontan: 

Ke imampuan  

be irbicara tanpa 

stimulasi. 

 Anak mampu 

beirbicara seicara 

spontan 

 

 

Mampu 

beirbicara seicara 

spontan 

 

 

 Wei Mai ( Kamu ke imari) 

 

 

 

Dilihat dari peinggalan kalimat teirseibut, 

keimampuan be irbicara spontan Kaka 

teirbilang cukup,Kaka tibatiba 

meimanggil seiseiorang yang le iwat di 

deipannya de ingan kalimat “ We i 

Mai’dalam bahasa daeirah yang artinya “ 

Kamu keimari” 
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Ke imampuan 

Me ingulangi: 

 Keimampuan 

me ingulangi 

kata/kalimat. 

 Anak mampu 

meingulang 

kata/kalimat 

 

Mampu 

meinguang 

kata/kalimat 

 

Peinyanya : Kaka gante ing 

Reispondein : Kaka, nteing 

Keitika peinanya me ingucapkan kata “ 

Kaka ganteing” Kaka me ireispon deingan 

meingulang kata “ Kaka nteing” . Kata / 

ganteing/ di ubah me injadi/ einteing/ 

Ke imampuan 

Me imbuat Kalimat:  

Ke imampuan 

me imbuat kalimat 

se ideirhana/komple iks. 

 

 Anak mampu 

meimbuat kalimat 

seideirhan 

 

 

 Mampu 

meimbuat 

kalimat 

seideirhana 

 

Doko, doko 

 

 

Kaka beilum mampu me imbuat kalimat 

seideirhana 

 

 

2. Indikator Produksi Bahasa Ekspre issif 

Ke imampuan 

Me inggunakan Kata 

Be inda: 

 Nama orang, 

teimpat, beinda. 

 Anak mampu 

meinggunakan kata 

beinda 

 

 Mampu 

meinggunakan 

kata beinda 

 

Hp, Hp , hp kaka 

 

Kata beinda yang se iringdi ucapkan yaitu 

kata” hp, hp kaka”.  

 

Ke imampuan 

Me inggunakan Kata 

Ke irja: Aktivitas, 

aksi. 

 Anak mampu 

meinggunakan kata 

keirja 

 Mampu 

meinggunakan 

kata keirja 

Wei mai Kata keirja yang se iring digunakan oleih 

kaka yaitu kata “ Mai” yang artinya “ 

Mari” 

Ke imampuan 

Me inggunakan Kata 

Sifat:  

De iskripsi 

karakteiristik. 

 Anak mampu 

meinggunakan kata 

sifat 

Mampu 

meingucapkan 

kata sifat 

Peinyanya : Kaka gante ing 

 Reispondein : Kaka, nte ing  

 

Kata yang diucapkan oleih Kak yaitu 

kata ‘ nteing’ yang maksudnya ‘ gante ing’ 

yang meinunjukkan ke iindahan. 
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Ke imampuan 

Me inggunakan 

Kalimat Tanya:  

Peirtanyaan ya/tidak, 

pe irtanyaan te irbuka. 

 Anak mampu 

meinggunakan kata 

kalimat Tanya 

 

Mampu 

meinggunakan 

kalimat Tanya 

  

Peinyanaya : Kaka suka coklat 

Reispondein : mmmmmm, uka 

 

 

Dari peinggalan peircakapan teirseibut 

dapat kita lihat bahwa anak mampu 

meinjawab pe irtanyaan namun 

meinggumam (hmmmm) yang 

meinandakan ia 

 

Ke imampuan 

Me inggunakan 

Kalimat Pe irintah:  

Instruksi, 

pe irmintaan. 

 Anak mampu 

meinggunakan 

kalimat peirintah 

 Mampu 

meingungunakan 

kalimat peirintah 

Wei mai..  Kata ke irja yang se iring di gunakan yaitu 

kata “ Mai” yang artinya ‘ke imari’ 

Indikator Produksi Bahasa Re ice iptif 

Ke imampuan 

Me imahami 

Instruksi: Meingikuti 

pe irintah. 

 

 Anak mampu 

meingikuti pe irintah 

 

 

 

Mampu 

meingikuti 

peirintah 

 

 

Peinanya : Tolong, ambil ge ilas 

Peinanya : Kaka jangan 

leimpar!  

Reispondein : Ugggh 

 

 Dari peinggalan peircakapan teirseibut 

dapat kita lihat bahwa ke itika anak 

dilarang untuk me ileipar, anak me ireispon 

deingan marah 

Ke imampuan 

Me imahami 

Peirtanyaan:  

Me injawab 

pe irtanyaan. 

 Anak me imahami 

peirtanyaan dan 

meinjawab 

peirtanyaan 

 

 Meimahami 

peirtanyaan dan 

meinjawab 

peirtanyaan 

 

Peinyanya : Mau makan apa? 

Reispondein : Eh aging 

 

 Dari peinggalan peircakapan teirseibt 

dapatita lihat bahwa keitika anak 

dibeirikan peirtanyaan “ mau makan apa? 

Anak meireisponnya de ingan me injawab “ 

eih aging’ yang maksudnya ingin makan 

ikan. 
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Ke imampuan 

Me imahami 

Kosakata: 

Me ingeinali kata-

kata. 

 Anak mampu 

meimahami kosa 

kata 

 

 

 

 Mampu 

meimahami kosa 

kata 

 

 

 

Peinanya : Kaka jangan 

leimpar! 

Reispondein :  

 

Anak mampu me imahami kosa kata “ 

jangan leimpar” namun direispon deingan 

marah.. 

 

 

 

 

 

 


